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ABSTRAK

MISBAHUDDIN, 2016. Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Hasil Belgar IPA pada Siswa Kelas V SD
Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru. Skripsi. Dibimbing oleh
Dr. Latang, M.Pd., dan Widya Karmila Sari A, S.Pd., M.Pd. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPA pada siswa kelas V
SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru. Rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belgjar IPA pada siswa kelas
V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru ?. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl) dalam meningkatkan hasil belgjar IPA pada siswa kelas V
SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriktif dengan jenis penelitian berupa
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dan hasil belgjar IPA. Subjek
penelitian adalah guru dan siswakelas V yang berjumlah 14 orang, yang terdiri dari 8
siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) meningkatkan aktivitas mengajar guru dimana pada siklus | berada
pada kategori cukup (B) sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi kategori baik
(A). Aktifitas belgjar siswa juga mengalami peningkatan dimana pada siklus | berada
pada kategori cukup (B) dan meningkat menjadi kategori baik (A) pada siklus 11, hal
tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belgjar siswa. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belgjar IPA siswa pada setiap siklus. Pada siklus
| hasil belgjar siswa belum mencapai ketuntasan secara klasikal, sedangkan pada
siklus 1l telah mencapai ketuntasan secara klasikal. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation
(GI) dapat meningkatkan hasil belgar IPA pada siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru.

Vi
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Daam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu setigp warga negara berhak
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai minat dan bakat yang dimilikinya tanpa
memandang status sosid, ras, etnis, agama dan gender. Oleh karena itu pemerintah
Indonesia melaksanakan kegiatan pendidikan nasional bersifat formal yang
berjenjang mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD/M1), Sekolah Menengah Pertama
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) hingga Perguruan Tinggi (PT).
Pendidikan forma di sekolah dasar pada hakikatnya dimaksudkan untuk

mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 (2003: 7) bahwa:

Fungs pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuyjuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu



pengetahuan dan teknologi, maka paradgima baru pendidikan |ebih menekankan pada
siswa sebagal manusia yang memiliki potensi untuk belgjar dan berkembang. Siswa
harus aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan. Kebenaran ilmu tidak
terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus mengubah perannya, tidak
lain sebagai pemegang otoritas tertinggi, tetapi menjadi fasilitator yang membimbing
siswa kearah pembentuk pengetahuan oleh diri mereka sendiri.

Kualitas pembelgjaran perlu ditingkatkan agar dapat mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Salah satu faktor dalam meningkatkan kualitas tersebut adalah
model pembelgjaran yang digunakan oleh guru. Seorang guru dituntut untuk
menguasai model-model pembelgjaran yang ada agar dapat membimbing siswa untuk
belgjar secara mandiri dan membuat suasana proses pembelgaran yang
menyenangkan, sehingga memotivasi siswa untuk belgar agar menghasilkan nilai
yang maksimal. Upaya peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan oleh
lembaga pendidikan forma khususnya tingkat sekolah dasar, tidak terlepas dari
fungsi dan peran guru kelas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing.

IPA merupakan salah satu mata pelgjaran pokok dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelgaran IPA merupakan
konsep pembelgaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan
kehidupan manusia. Pembelgjaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan
juga perkembangan tekhnologi. Pembelgjaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam sekitar.

Pembelgaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belgar secara

langsung terhadap alam dan meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan



segala keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan. Oleh karena itu pelaksanaan
pembelgjaran IPA haruslah perlu mendapatkan perhatian lebih dari guru. Peran guru
dalam proses pembelgaran IPA adalah membuat suatu stimulus yang mampu
menciptakan respons siswa agar tertarik dengan konsep 1PA. Stimulus yang dimaksud
dapat berupa penyajian materi yang menarik, pengembangan eksperimen-eksperimen
IPA yang menarik, aplikasi dalam kehidupan sehari-hari siswa, dan mengoptimalkan
siswa agar terlibat aktif. Selain stimulus diperlukan juga pemberian penguatan
(reinforcement) positif pada siswa. Meskipun demikian pada kenyataannya kondisi
ini tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 19 sampai 20 Februari
2016 yang dilaksanakan di kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga
Kabupaten Barru pada mata pelgjaran IPA, ditemukan fakta bahwa hasil belgjar 1PA
siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru masih
rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi harian pada mata pelgjaran IPA di kelas
V, yatu dari 14 orang siswa, hanya 5 siswa (35.71%) yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sesuai yang ditentukan oleh SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru , sedangkan yang mendapatkan nilai di
bawah KKM ada 9 orang siswa (64.29%).

Rendahnya hasil belgar IPA di kelasVV SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete
Rigja Kabupaten Barru disebabkan oleh dua aspek utama, yaitu aspek guru dan aspek
siswa. Pertama dari aspek guru, (1) guru tidak menggunakan model pembelgjaran; (2)
guru tidak membuat kegiatan berkelompok kepada siswa; (3) guru kurang melibatkan

siswa dalam kegiatan pembelgaran; (4) Guru terlalu cepat dalam menjelaskan; dan



(5) guru kurang memperhatikan aktivitas yang dilakukan siswanya. Kedua dari aspek
siswa, (1) siswa merasa jenuh dalam pembelgjaran; (2) siswa tidak bekerja sama
dengan temannya untuk menggali informasi terkait materi yang dipelgari; (3) siswa
kurang aktif dalam pembelgjaran; (4) siswa sulit memahami materi pelgjaran; dan (5)
sebagian siswahanyatinggal bicara dengan siswalainnya.

Penggunaan model pembelgaran yang tepat, akan dapat mewujudkan tujuan
pembelgaran yang diharapkan. Mengingat banyaknya model pembelgaran yang
dapat digunakan oleh guru dalam menangani permasal ahan belgjar. Salah satu model
pembelgaran yang penulis tawarkan adalah model pembelgjaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl). Model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation
(Gl) merupakan salah satu dari berbaga model pembelgaran yang dapat menjadi
penyelesaian masalah rendahnya hasil belgjar IPA pada siswa kelas V SD Inpres 15
Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru.

Strategi model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) sangatlah
ideal diterapkan dalam pembelgjaran IPA. Dengan topik materi IPA yang cukup luas
dan desain tugas-tugas atau sub-sub topik yang mengarah kepada kegiatan metode
ilmiah, diharapkan siswa dalam kelompoknya dapat saling memberi konstribusi
berdasarkan pengalaman sehari-harinya. Selanjutnya, dalam tahapan pelaksanaan
investigasi, para siswa mencari informasi dari berbagai sumber baik di dalam maupun
diluar kelas atau sekolah. Para siswa kemudian melakukan evaluasi dan sintetis
terhadap informasi yang telah didapat dalam upaya untuk membuat laporan ilmiah
sebagai hasil kelompok. Model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation

(GI) ini diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan siswa secara mandiri



sehingga siswa lebih berkonsentrasi untuk belgjar, dapat membuat siswatidak merasa
jenuh dalam belgjar karena melakukan kegiatan investigasi atau pengamatan bersama
dengan teman kelompoknya, siswa akan dapat saling bekerja sama dengan teman
kelompoknya untuk mencari informasi terkait materi yang dipelgari, dan tentunya
dengan begitu siswa akan selalu aktif dalam kegiatan proses pembelgaran. Suasana

pembel gjaran menjadi menyenangkan dan bermakna.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pernah dilakukan oleh Nurmala, S. (2014)
pada siswa kelas V SDN 273 Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo yang
memfokuskan penelitiannya pada peningkatan hasil belgar IPA. Kesimpulan dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPA

pada siswakelasV SDN 273 Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo.

Sehubungan dengan permasalahan dan kenyataan di lapangan yang
dikemukakan di atas, penulis melakukan penelitian tentang penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) untuk meningkatkan hasil
belgjar IPA pada siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga

Kabupaten Barru.



B.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belgjar IPA pada siswa kelas V

SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru ?

C.

Tujuan Penélitian

Sgjalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Group

Investigation (GI) dalam meningkatkan hasil belgar IPA pada siswa kelas V SD

Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru.

D.

1

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi, dapat dijadikan sebagai acuan teoritis tentang penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap
peningkatan hasil belgjar IPA di sekolah dasar.

b. Bagi calon penditi yang lain, dapat dijadikan bahan referensi atau
perbandingan untuk melakukan penelitian yang serupa.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap
peningkatan mutu aktivitas pembelgaran sehingga dapat menunjang

tercapainya tujuan pembelgjaran di sekolah.



b. Bagi guru, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
dalam meningkatkan hasil belgjar IPA padasiswakelasV sekolah dasar.

c. Bagi siswa, dengan penerapan model kooperatif tipe Group Investigation
(GI) siswa menjadi lebih bersemangat dalam belgjar, dapat mengembangkan
pengetahuannya lebih dalam dan dapat saling berinteraksi serta bekerja sama

dengan kel ompoknya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation (Gl)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Sani (2013: 89) “model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.”
Lebih konkret Faturronman (2015: 29) menjelaskan bahwa :

Model pembelgaran adadah  kerangka  konseptua — yang
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar dan pembelgaran untuk
mencapal tujuan belgar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
dadam perencanaan pembelgaran bagi para pendidik dalam
mel aksanakan aktivitas pembel gjaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran adalah kerangka yang disusun secara sistematis yang digunakan guru
sebagai acuan untuk mengimplementasi rencana kegiatan belgar agar tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.

b. Pembelajaran Kooper atif

Menurut Rusman (2013: 202) “pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan bentuk pembelgaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari 4 sampai 6

orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.” Hal yang sama juga

diungkapkan Sanjaya (2006: 242) bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan
8



model pembelgaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu
antara 4 sampal 6 orang yang mempunyai latar belakang, kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen).” Lebih lanjut, Slavin (Jauhar,
2011: 53) mengemukakan bahwa:

Pada pembelgjaran kooperatif digjarkan keterampilan-keterampilan

khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya,

seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan

yang beris pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk digjarkan.

Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai

ketuntasan.

Menurut Uno & Mohamad (2011: 120) “hal yang penting dalam model
pembelgjaran kooperatif adalah bahwa siswa dapat belgjar dengan cara bekerja sama
dengan teman.” Lebih  lanjut menurut Ibrahim (Jauhar, 2011: 54) “model
pembelgjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan
pembelgjaran penting, yaitu hasil belgar akademik, penerimaan terhadap perbedaaan
individu, dan pengembangan keterampilan sosial.”

Berdasarkan para pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa, model
pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran yang menitip beratkan pada
kerjasama kelompok yang terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa secara heterogen untuk
meningkatkan hasil belgjar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu dan
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Terdapat beberapa tipe model pembelgjaran kooperatif, seperti tipe STAD
(Student Team Achievement Division), tipe jigsaw, group investigation dan

pendekatan struktural. Namun, pada penelitian ini, peneliti hanya akan menerapkan

model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GlI).
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c.  Group Investigation (GI)

Menurut Rusman (2010: 220) “model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) atau investigasi kelompok pertama kali dikembangkan oleh
Thelan. dalam perkembangannya model ini diperluas dan dipertgjam oleh Shiomo
Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel.” Menurut Jauhar (2011: 59)
“berbeda dengan model kooperatif yang lain dalam Group Investigation (Gl) siswa
terlibat dalam perencanaan topik yang dipelgari maupun bagaimana jalannya
penyelidikan mereka.”

Menurut Slavin (Rusman, 2010: 221) “belgjar kooperatif dengan tehnik Group
Investigation (Gl) sangat cocok untuk bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi
proyek terintegrasi, yang mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis
informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah.” Lebih lanjut Faturrohman
(2015: 69) menjelaskan bahwa “model Group Investigation (Gl) dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampal pada tahap akhir pembelajaran.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa model
pembelgjaran kooperati tipe Group Investigation (Gl) adalah model pembelgaran
yang dimana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran mulai dari tahap
aval sampa pada akhir pembelgaran termasuk didalamnya siswa melakukan
perencanaan dengan mengidentifikasi topik atau materi pembelgjaran yang sedang
dibahas atau dipelgjari.

Menurut Rusman (2013) Implementass model pembelgjaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl) dalam pembelgaran secara umum dibagi menjadi enam
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langkah, yaitu : (1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok; (2) Merencanakan tugas-tugas belgjar; (3) Melaksanakan investigasi; (4)
Menyiapkan laporan akhir; (5) Mempresentasikan laporan akhir; dan (6) Melakukan
Evaluasi; Adapun Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 65) menjelaskan bahwa :

Melalui pengaplikasian model pembelgaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) ini, guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok dengan anggota 4 sampal 6 orang siswa yang heterogen.
Kelompok dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakrabatan
persahabatan atau minat yang sama dengan topik tertentu. Selanjutnya
siswa memilih topik untuk disdlidiki, melakukan penyelidikan yang
mendalam atas topik yang dipilih itu. Selanjutnya menyiapkan dan
mempresentasikan laporannya kepada sel uruh kel as.

Sedangkan menurut Sharan (Uno & Muhammad, 2011: 132) langkah-langkah
model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen.

2) Guru menjelaskan maksud pembelgaran dan tugas kelompok yang
harus dikerjakan.

3) Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas sehingga satu
kelompok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari
kelompok lain.

4) Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara
kooperatif berisi penemuan.

5) Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan
hasil pembahasan kelompok.

6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi
kesimpulan.

7) Evaluasi.

8) Penutup.

Dari beberapa uraian langkah-langkah pembelgaran kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) yang dikemukakan para ahli diatas, maka peneliti menerapkan
langkah- langkah yang dikemukakan oleh Rusman pada proses penelitian.

Menurut Shoimin (2014: 81) terdapat kelebihan dan kekurangan pada model

pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) yaitu :
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Kelebihan : (1) secara pribadi, dadam proses belgjar siswa dapat
bekerja secara bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif,
dan aktif, meningkatkan rasa percaya diri, belgjar untuk memecahkan
dan menangani masalah, mengembangkan antusiasme dan rasa pada
fisik; (2) secara sosial, dapat meningkatkan belgjar bekerja sama,
belgar berkomunikasi, meningkatkan partisipass dalam membuat
suatu keputusan; dan (3) secara akademisi, siswa terlatih untuk
bersikap andlitis.

Kekurangan : hanya sedikit materi yang disampaikan, sulit
memberikan penilaian secara personal, tidak semua topik cocok
dengan model pembelgaran Group Investigation (Gl), diskusi
kelompok biasanya berjalan kurang efektif.

Berdasarkan uraian Shoimin diatas, dapat diketahui bahwa manfaat model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) terhadap siswa yaitu
membangun kemandirian siswa, mengembangkan rasa percaya diri siswa terhadap
hasil pengamatannya, meningkatkan kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan
interpersona siswa ketika bekerja sama dan melatih siswa bersikap andlitis. Untuk itu
model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) sangat baik dan cocok
untuk diterapkan dalam proses pembelgjaran. Meskipun begitu tidak dipungkiri
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) memilki juga
kekurangan, namun demikian tidaklah menjadi halangan bagi guru ketika memang
berniat untuk membuat siswanya menjadi lebih baik. Mengingat kelebihan dari model
pembel gjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) ini.

2. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Kata atau istilah belgjar merupakan sesuatu yang tak asing lagi di dengar,

bukanlah sesuatu yang baru lagi melainkan sesuatu yang sudah dikenal secara luas,

namun dalam pembahasan belgar para ahli mempunyai definis masing-masing.
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Suprijono  (2009: 2) mengungkapkan bahwa, beberapa pakar pendidikan
mendefinisikan belgjar sebagal berikut :
1) Gagne : belgar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas.
2) Travers : belgar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah
3) lc?lr(cgjﬁbach: belgjar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman.

Menurut Susanto (2013: 4) “Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun dalam
bertindak.” Lebih lanjut menurut Surya (Rusman dkk 2013: 7) “belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses Yyang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, belgjar adalah
suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pemahaman dan
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman seseorang itu sendiri melalui interaksi
dengan lingkungannya untuk mengubah perilaku atau tingkah laku seseorang itu
menjadi relatif baik dalam berfikir dan bertindak.

Belgjar dan mengajar merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Dua hal
ini menjadi terpadu dalam suatu kegiatan pembelgjaran dimana terjadi interaksi
antara orang yang belgjar dan orang yang mengajar serta orang yang belgjar dengan

orang yang belgar lainnya pada suatu proses kegiatan pembel gjaran.
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b. Hasl Belajar

Sama halnya dengan belgjar, hasil belgjar juga mempunyai definis menurut
beberapa ahli. Menurut Qalbu (Dimyati dan Mudjiono, 2006) “hasil belajar adalah
hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil
belgjar pada setiap akhir pembelajaran.” Adapun menurut Qalbu (Hamalik, 2006)
“hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat diamati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.”
Sementara menurut Qalbu (Mulyasa, 2008) “hasil belgjar merupakan prestasi hasil
belgjar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan dergjat
perubahan perilaku yang bersangkutan.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah pencapaian yang terjadi pada diri seseorang yang telah menerima pengalaman
belgjar yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan, serta
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya dari yang
tidak tahu menjadi tahu.

Bloom (Suprijono 2009: 6) mengemukakan bahwa :

Hasil belgar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan).
Domain afektif adalah receiving (sikap manerima), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine,
dan routinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, mangjerial, dan intelektual .”

Berdasarkan pendapat Bloom tersebut, dapat diketahui bahwa ada tiga macam
aspek hasil belgar yang dapat dilihat dan dinila olen guru dalam proses

pembelgaran, diantaranya adalah: domain kognitif melalui pemahaman dan
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pengetahuan siswa. Domain afektif melalui sikap siswa, dan domain psikomotor
melalui keterampilan proses siswa. Untuk |ebih jelasnya berikut dijelaskan tentang ke
tiga aspek tersebut :

1.  Domain kognitif (pemahaman)

Menurut Susanto (2013: 6) “Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang telah dipelajari.” Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar kemampuan siswa untuk menerima, menyerap, dan
memahami materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru atau sgjauh mana siswa
dapat memahami dan mengerti apa yang ia baca, dilihat, dialami atau yang ia rasakan
berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.

Menurut Sudijono (2013: 50) “pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.” Untuk
mengukur hasil belgjar siswa berdasarkan pemahaman konsepnya, seorang guru dapat
melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, Winkel dalam
Susanto (2013: 8) mengungkapkan bahwa *“Melalui produk dapat diselidiki apakah
dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai.”

Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes,
baik secara lisan maupun tertulis. Dalam pembelgaran di sekolah dasar biasanya tes
dilaksanakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan semester
maupun ulangan umum.

2. Domain afektif (sikap)
Menurut Sudijono (2013: 54) “Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan

dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang dapat diramakan perubahannya bila
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seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.” Hal yang senada juga
diungkapkan oleh Azwar (Susanto, 2013: 10) Azwar mengungkapkan bahwa:
Struktur sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang,
yaitu : Komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen kognitif
merupakan representasi apa yang dipercaya oleh individu pemilik
sikap; Komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut emosional;
dan komponen Konatif merupakan aspek kecendrungan berprilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.

Daam hubungannya dengan hasil belgar siswa, Susanto (20013: 11)
mengungkapkan bahwa “sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman
konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain yang sangat berperan adalah
domain kognitif.” Jadi sikap atau tingkah laku siswa tergantung pemahaman atau
pengetahuannya. Untuk mengukur sikap siswa biasanya guru hanya melakukan
pengamatan kepada siswa.

3. Domain psikomotor (keterampilan proses)

Menurut Sudijono (2013: 57) “Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan
dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.” Menurut Susanto (2013: 9) “Keterampilan berarti
kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreatifitasnya.”

Berdasarkan pendapat Sudijono dan Susanto diatas keterampilan proses dapat
di ukur dengan melihat kinerja dan hasil kerja siswa setelah diberikan pelgaran.
Selanjutnya untuk mengukur keterampilan proses biasanya guru memberikan tugas
kepada siswa. Dalam keterampilan proses dibutuhkan juga sikap-sikap yang

dikehendaki seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab dan disiplin.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Susanto (2013: 12) “hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal,
yaitu: pertama, siswa itu sendiri; dalam arti kemampuan dia berpikir, motivasi, minat,
dan kesiapan siswa baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; meliputi sarana
dan prasarana, kompetensi dan kreativitas guru, sumber belgjar, metode serta
keluarga dan lingkungan sekitar.”

Berdasarkan pendapat Susanto di atas jelaslah bahwa hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: Pertama, faktor internal yang berasal dari
siswa itu sendiri meliputi kemampuan, motivasi, minat dan kesiapan siswa secara
jasmani maupun rohani. Kedua, faktor eksternal yang berasal dari lingkungan baik
lingkungan sekitar siswa dalam hal ini keluarga dan tetangga maupun lingkungan
sekolah yaitu guru, sarana dan prasarana maupun sumber belgjar.

3. Pembeajaran I PA di sekolah dasar
a. Hakikat IPA

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 22) “IPA merupakan rumpun
ilmu, memilki karakteristik khusus, yaitu mempelgari fenomena alam yang faktual ,
baik berupa kenyataan atau kejadian, dan hubungan sebab akibatnya.” Pernyataan ini
sejalan dengan apa yang didefinisikan oleh Susanto (2013: 167) bahwa “Sains atau
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penaaran
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.” Hal yang sama juga dinyatakan oleh Tim
Dosen IAD (2013: 15) bahwa “llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan

pengetahuan tersusun secara sistematis yang didasarkan pada penyelidikan dan



18

interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa atau gejala alam melalui metode dan sikap
ilmiah.”

Menurut Susanto (2013) hakikat pembelgjaran sains yang didefinisikan sebagai
ilmu tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan
alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) IPA sebaga produk,
dimana dalam IPA diungkapkan fakta-fakta tentang benda yang benar-benar ada dan
peristiwa-peristiwva yang benar-benar terjadi ; (2) IPA sebaga proses, dalam hal ini
untuk mengungkapkan fakta-fakta dalam 1PA maka harus dilakukan suatu proses,
seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan; (3) IPA
sebagal sikap yaitu, seorang ilmuan haruslah mempunyai sikap dalam melakukan
penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya. Sikap ilmiah dalam
pembelgaran sains, yaitu, sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap
kerja sama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab,
berpikir bebas, dan kedisiplinan diri.

Selanjutnya Carin dan Sund (Wisudawati & Sulistyowati, 2014: 24)
mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observas dan
eksperimen.” Merujuk pada definisi Carin dan Sun Wisudawati dan Sulistyowati
(2014: 24) mengemukakan bahwa “IPA memiliki empat unsur utama, yaitu sikap,
proses, produk dan aplikasi.” Aplikasi disini yaitu penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Jadi seseorang yang telah melakukan proses
penelitian dan menemukan suatu produk atau fakta maka harus mengaplikasikan atau

menerapkan metode ilmiah dan konsep |PA-nya dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Piaget (Susanto, 2013: 170), “anak usia sekolah dasar yang berkisar
antara 6 atau 7 tahun sampai 11 atau 12 tahun masuk dalam kategori fase operasional
konkret. Fase yang menunjukkan adanya sikap keingintahuannya yang cukup tinggi
untuk menggali lingkungannya.” Dalam dunia pendidikan sikap ilmiah itu
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelgjaran IPA pada saat
melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek dilapangan.
Pengembangan sikap ilmiah di sekolah dasar memiliki kesesuaian dengan tingkat
perkembangan kognitifnya.

Berdasarkan penjelasan di atas pembelgaran IPA di sekolah dasar sangat
penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan siswa tentang
konsep pengetahuan aam sekitarnya, untuk itu siswa diharapkan untuk
bereksperimen dan mencari sendiri pelgjaran di lingkungannya.

b.  Tujuan Pembelajaran | PA di Sekolah Dasar

Menurut Susanto (2013: 171) tujuan pembelgjaran sains di sekolah dasar dalam

Badan Nasiona Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk :
(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptan-Nya;
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan,
tekhnologi, dan masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan; (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam; (6)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargas alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; dan (7) Memperoleh

bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagal dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP.
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Berdasarkan tujuan pembelgjaran IPA tersebut, maka pada anak sekolah dasar,
siswa harus diberikan pengalaman serta kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dan bersikap terhadap alam, sehingga dapat mengetahui rahasia
dan ggda-gegaaaam. Pembelgaran IPA sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Siswa mengaplikasikan langsung pengetahuan yang mereka miliki dari
sekolah dengan kehidupan atau lingkungan yang berada disekitarnya. Untuk itu pada
penelitian ini peniliti mengambil materi tentang bumi dan alam semesta dengan

standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

7. Memahami perubahan yang terjadi di - 4 M endeskripsikan proses

adam dan hubungannya dengan pembentukan tanah karena

penggunaan sumber daya alam pelapukan,

7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.

7.3 Mendeskripsikan struktur bumi dan

matahari.

B. Kerangka Pikir
Keberhasilan dalam proses pembelgaran juga dipengaruhi oleh penggunaan
model pembelgjaran. Pendidikan harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan

kegiatan belgjar serta memilih model pembelgjaran yang tepat untuk diterapkan.
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Berdasarkan hasil observasi, rendahnya hasil belgjar IPA pada siswa kelas V
SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru dipengaruhi oleh dua
aspek utama, yaitu aspek guru dan aspek siswa. Pertama dari aspek guru, (1) guru
tidak menggunakan model pembelgaran; (2) guru tidak membuat kegiatan
berkelompok kepada siswa; (3) guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelgjaran; (4) guru terlalu cepat ddam menjelaskan; dan (5) guru kurang
memperhatikan aktivitas yang dilakukan siswanya. Kedua dari aspek siswa, (1)
siswa merasa jenuh dalam pembelgaran; (2) siswa tidak bekerja sama dengan
temannya untuk menggali informasi terkait materi yang dipelgjari; (3) siswa kurang
aktif dalam pembelgaran; (4) siswa sulit memahami materi pelgaran; dan (5)

sebagian siswa hanyatinggal bicara dengan siswa lainnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diberi solusi dengan menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl). Model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) ini diharagpkan mampu mengembangkan
pengetahuan siswa secara mandiri sehingga siswa lebih berkonsentrasi untuk belgjar,
membuat siswa tidak merasa jenuh dalam belgar karena melakukan kegiatan
investigas bersama dengan teman kelompoknya, siswa akan dapat saling bekerja
sama dengan teman kelompoknya mencari informas terkait materi yang dipelgari,
dan tentunya siswa akan selalu aktif dalam kegiatan proses pembelgaran. Suasana
pembelgjaran menjadi menyenangkan dan bermakna. sehingga hasil belgar IPA pada
siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru akan

meningkat. Bentuk kerangka pikir dari tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Pengaruh Hasil Belgjar SiswakelasV SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru

|-
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Aspek guru \

Guru tidak menggunakan model pembelgjaran.
Guru tidak membuat kegiatan berkel ompok
kepada siswa.

Guru kurang mellibatkan siswa dalam kegiatan
pembel gjaran.

Guru terlalu cepat dalam menjelaskan

Guru kurang memperhatikan aktivitas yang
dilakukan siswanya.
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Siswa merasajenuh dalam pembel gjaran.
Siswatidak bekerjasama dengan temannya
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Siswakurang aktif dalam pembelgjaran.
Siswa sulit memahami materi pelgjaran.
Sebagian siswa hanyatinggal bicara dengan
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kelompok.

M erencanakan tugas-tugas belgjar.
Melaksanakan investigasi.
Menyiapkan laporan akhir.
Mempresentasikan laporan akhir.
Melakukan Evaluasi.
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.

1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam

!

[ Hasil Belgjar SiswaMeningkat ]

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesistindakan

Berdasarkan uraian kajian pustaka, dan kerangka pikir tersebut. Hipotesis

tindakan penelitian ini adalah : Jika penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl) dilaksanakan maka hasil belgjar IPA padasiswakelasV SD

Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru akan meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang dipilih dadlam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif menekankan pada pengungkapan gejala
secara utuh sesuai dengan konteks melalui penelusuran data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci. Pendekatan ini dipilih untuk
mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belgjar IPA dalam menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru.
2. JenisPendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus
memaparkan apa sgja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan
seluruh proses sgak awa pemberian perlakuan sampa dengan dampak dari
perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa PTK merupakan jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil.
Peneliti yang melakukan PTK di kelasnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelgarannya. PTK dilakukan dengan 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

23
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B. FokusPenditian

Fokus dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu :

1. Modd pembelajaran kooperatif tipe Group I nvestigation (Gl)

Model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) adalah suatu
model pembelgjaran yang dilakukan secara berkolompok dimana dalam setiap
kelompok terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa yang heterogen yang dalam
pengaplikasiannya siswa terlibat dalam perencanaan dengan mengidentifikasi topik
pembelgjaran yang selanjutnya dikaji atau diinvestigasi oleh setiap kelompok dan
dipresentasikan di kelas. Model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation
(Gl) berguna untuk melatih siswa menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri dan
meningkatkan keaktifan siswa. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai
dari tahap pertama sampai pada tahap akhir pembelgjaran.

2. Hasl belajar IPA

Hasil belgar IPA yang dimaksudkan adalah hasil belgar IPA pada siswa
setelah penergpan model pembelgaran kooperarif tipe Group Investigation (GI)
berupa skor atau nilai berdasarkan hasil tes setiap akhir siklus.

C. Setting dan Subyek Penelitian
1.  Setting Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Inpres 15 Lisu kecamatan
Tanete Rigja Kabupaten Barru. Pertimbangan peneliti memilih sekolah ini karena, di
daerah guru kelas masih jarang menggunakan model-model pembelgjaran, sehingga
siswa tidak mendapatkan hal baru yang membuat mereka merasa senang dan

merasakan makna dalam belgjar. Ini terbukti dari hasil observasi awal yang dilakukan
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peneliti dimana guru di sekolah tersebut betul tidak menggunakan model
pembelgaran dalam menggar. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan
pembelgaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GlI).
2.  Subyek Pendlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru semester 1l tahun pelgaran 2015/2016
dengan jumlah siswa 14 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Alasan peneliti memilih siswa kelas V sebagai subyek penelitian karena
pertimbangan kemampuan siswa untuk diterapkannya model pembelgjaran kooperatif
tipe Group Investigation (Gl). Selain itu berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti, diperoleh informasi bahwa masih rendahnya hasil belgar IPA di kelas
tersebut yang sebagian besar siswa belum memenuhi standar KKM.
D. Rancangan Tindakan

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan yakni penelitian tindakan kelas, maka
rencana tindakan yang akan dilakukan terdiri atas dua siklus. Siklus pertama
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan siklus kedua juga dilakukan dengan
dua kali pertemuan. Setigp pertemuan menggunakan alokasi waktu 3x35 menit.
Tahapan pelaksanaan PTK dalam setigp siklus meliputi perencanaan, tindakan,

pengamatan atau observasi, dan refleksi. Berikut adalah tahapan pelaksanaan PTK :
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Perencanaan :

Refleksi SIKLUS kel Pelaksanaan

Observasi

T

—n
Perencanaan %

Refleksi SIKLUSke-11 Pel aksanaan
tl Observasi <:J
> Berhasil

Gambar 3.1 : Tahapan Pelaksanaan PTK

Pada tahap perencanaan sampai melakukan tindakan terdapat empat langkah
utama yang akan dilakukan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan
atau observasi, dan (4) refleksi. Secara lebih terperinci, prosedur penelitian tindakan
kelas pada siklus pertama dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi:
1) Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelgaran

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dengan guru kelas sebagai pelaksana

tindakan penelitian.

2) Mengandlisis KTSP dan silabus mata pelgaran IPA kelas V SD semester

genap.



3)

4)

5)

6)

7)

27

Menyusun skenario pembelgaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan model Pembelgjaran Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesua dengan model
pembel gjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl).

Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus untuk mengetahui
tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam memahami konsep yang
digjarkan selama proses pembel gjaran.

Menyusun format lembar observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam
pembelgaran IPA yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl).

Menyediakan peralatan teknis yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan

tindakan, seperti kamera dan lain-lain.

Pelak sanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belgjar mengajar

untuk peningkatan hasil belgar IPA melaui model pembelgaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl). Guru menggar sesuai dengan RPP yang telah disusun.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran model pembelgaran kooperatif tipe Group

Investigation (Gl) secara umum yaitu:

1. Mengidentifikas topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok.
2. Merencanakan tugas-tugas belgjar.
3. Melaksanakan investigas.

4. Menyiapkan laporan akhir.
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5. Mempresentasikan laporan akhir.
6. Melakukan Evaluasi.
3. Observas

Selama pelaksanaan tindakan, maka dilakukan pengamatan dengan
menggunakan format observasi guru dan siswa yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
4. Refleks

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hal-hal yang diperoleh baik dari
hasil observass maupun hasil tes siklus satu. Kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada siklus | akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Siklus Il dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan yang sama
pada siklus |. Hanya sgja, pada siklus 11 dilakukan revisi dan pengembangan tindakan
sebagai bentuk perbaikan/koreksi terhadap kekurangan yang diperoleh pada siklus |
agar tercapai hasil yang lebih baik.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan dalam
kelancaran dan keberhasilan suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut :

a. Observas

Supardi (Suyadi, 2010: 63) menyatakan bahwa “observasi adalah alat untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.” Observasi merupakan
pengamatan fenomena yang terjadi terhadap subyek penelitian. Pengamatan

dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelgaran
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berlangsung dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa sebagai alat
untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
Lembar observas digunakan sebagai aat untuk mengumpulkan data proses belagjar
mengajar yang dilaksanakan dan hasil serangkaian aktivitas guru dan siswa.

b. Tes

Menurut Collagiate (Bundu, 2014: 7) “tes adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes
yang digunakan berupa tes tertulis yang dilaksanakan pada awal pembelgjaran
maupun akhir pembel g aran.

Tes daam penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus dengan
menggunakan tes uraian. Jenis data yang akan dikumpulkan dengan tes adalah data
tentang hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru setelah menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl).

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian ini meliputi, data
siswa, lembar hasil tes siswa, foto-foto kegiatan dan dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.

2. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai pada tahap pra

penelitian sampal tahap pendlitian, tujuannya untuk mengetahui masalah apa yang

dihadapi guru dan siswa pada proses pembelgaran dan mengetahui sejauh mana
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peningkatan hasil belgjar siswa. Agar data yang diperoleh valid, maka perlu
menggunakan prosedur pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observas

Observas pada pendlitian ini dilakukan dengan menyiapkan lembar observasi
guru dan siswa. Pada lembar observasi guru memuat langkah-langkah model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) sedangkan pada lembar
observas siswa memuat aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung. Cara mengisi lembar observasi yaitu dengan memberikan
tanda vV pada kolom Ya atau Tidak dan memberikan catatan pada kolom keterangan.

Sementara untuk persentase pencapaian diperoleh dengan cara:

jumlah aktivitas yung dilakukan
Fersentase pencupulun = — - — X100 4%
jumlah maksimal aktivitas

b. Tes

Pada penelitian ini, tes diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus. Tes
yang diberikan dalam bentuk uraian. Pada saat pemberian tes siswa diawasi oleh guru
untuk menghindari adanya kecurangan (menyontek) pada siswa. Setelah itu pada saat
pemeriksaan hasil tes dilakuakan dengan mengikuti pedoman penskoran, kemudian
dihitung dengan cara:

o i Skor perulehan
Nilai akhir = - % 100
Skor maksimal
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c. Dokumentasi

Prosuder pengumpulan data pada teknik dokumentasi diperoleh dari
mengumpulkan bukti-bukti fisik yang dibutuhkan selama penelitian, seperti daftar
jumlah siswa baik perempuan maupun laki-laki, lembar hasil tes siswa setiap akhir
siklus serta foto-foto pelaksanaan tindakan penelitian yaitu pada saat proses belgar

mengajar berlangsung sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-benar dilakukan.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Anaisis data yang diperoleh secara kualitatif yaitu data dari hasil
observas yang mengenal tindakan keaktifan siswa dan guru selama proses belgar
mengajar, sedangkan data mengenai hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA
dianalisis secara kuantitatif yang meliputi: nilai ratarata, skor persentase, dan
persentase nilai terendah serta nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa setiap siklus.

Skor perolehan

a Nilai Akhir = x 100
Skor maksima

Jumlah siswa mencapai KKM
b. Ketuntasan belgjar = x 100%
Jumlah siswa keseluruhan

Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM
c. Kaetidak tuntasan belgjar = x 100%
Jumlah siswa keseluruhan
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2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi indikator
proses dan indikator hasil. Berikut penjelasan masing-masing indikator :
a.  Indikator keberhasilan dari segi proses

Indikator keberhasilan dari segi proses dalam penelitian ini diperoleh melalui
observas yang dilaksanakan oleh peneliti pada kegiatan belgar-menggar yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Hasil observasi ini dituliskan pada lembar observasi.
Untuk melihat persentase pelaksanaan aktivitas menggjar guru maupun aktivitas
belgjar siswa, digunakan indikator keberhasilan proses sebagai berikut:

Tabel 3.1. Format Kategori Standar Proses Pembelgjaran Siswa

No Persentasi nilai Kategori nilai
1. 76%-100% Baik (A)
2. 46%-75% Cukup (B)
3 0%-45% Kurang (C)

Sumber. Safari (Assiddik, 2014: 33)

Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka peneliti mimilih dan
menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi proses adalah
76% atau berada padaindikator baik.

b.  Indikator keberhasilan dari segi hasil

Indikator keberhasilan dari segi hasil dalam penelitian ini yaitu ketika terjadi
peningkatan hasil belgjar IPA pada siswa setelah diterarpkan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl). Berdasarkan ketentuan Depdiknas, apabila
terdapat 85% siswa yang memperoleh skor minimal 70 sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Kriteria
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yang digunakan berdasarkan teknik kategorisas standar yang ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional (Harjuni, 2012: 31) tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan K etetapan Depdiknas

Skor Kategori
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55-64 Cukup
65-84 Tinggi
85-100 Sangat Tinggi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penélitian

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleks.
Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus dengan subjek penelitian yaitu
guru dan siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten
Barru. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 12 Mei 2016 sampai tanggal 21
Mei 2016. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer dan guru
kelas V bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelgjaran.

Hasil penelitian berupa data hasil belgar siswa diperolen melalui tes akhir
siklus | dan tes akhir siklus 1l sedangkan data observasi terhadap aktivitas belgjar
siswa dan aktivitas mengajar guru menggunakan lembar observasi guru dan siswa.
Frekuensi dan persentase data yang diperoleh dihitung sebagai acuan untuk
interpretasi analisis deskriptif.

Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan yang terdiri
dari dua kali pertemuan untuk proses pembelgaran dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dan satu kali pertemuan untuk
tes akhir siklus. Siklus | pertemuan pertama membahas tentang jenis-jenis batu dan
pertemuan kedua membahas tentang pel apukan. Sedangkan pada siklus I1, pertemuan
pertama membahas tentang jenis-jenis tanah dan pertemuan kedua membahas tentang

susunan bumi. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut :
34
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Pelaksanaan Siklus|

Kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan pada mata pelgjaran IPA, pada siswa

kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riga Kabupaten Barru dengan

menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada

siklus | tediri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan

refleksi. Keempat tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model pembelgjaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan guru kelas V, Hj. Haerati,
S.Pd sebagai pelaksanatindakan penelitian.

Menganalisis KTSP dan silabus mata pelgaran IPA kelas V SD semester
genap.

Menyusun skenario pembelgaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan model Pembelgjaran Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesua dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl).

Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus untuk mengetahui
tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam memahami konsep yang
digarkan selama proses pembel gjaran.

Menyusun format lembar observas terhadap aktivitas guru dan siswa dalam
pembelgaran IPA yang menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe

Group Investigation (Gl).



36

7) Menyediakan peraatan teknis yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan

tindakan, seperti kamera dan lain-lain.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelgjaran IPA, melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl), dengan kompetensi dasar mendeskripsikan
proses pembentukan tanah karena pelapukan pada siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.
1) Pelaksanaan Siklus| Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 12 Mel 2016 pukul 07.30-
09.15 Wita dengan aokasi waktu 3x35 menit membahas tentang jenis-jenis batuan.
Pada pertemuan ini, peneliti menjadi observer guru dan siswa. Di awa pertemuan
guru menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan kepada seluruh siswa.

Kegiatan awal dimulai dengan guru mengajak siswa berdoa secara bersama-
sama tanpa mengecek kehadiran dan kesiagpan siswa serta kondis kelas terlebih
dahulu, selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan dipelgari yaitu jenis-jenis
batu dan tujuan pembelgaran tanpa memberi apersepsi terlebih dahulu. Dalam
menjelaskan materi yang akan dipelgari dan tujuan pembelgaran, guru menuliskan
di papan tulis dimana seluruh siswaterlihat fokus menyimak penjelasan guru.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti dimana guru menjelaskan secara
keseluruhan materi tentang jenisjenis batu tanpa meminta siswa sendiri yang
melakukan pengidentifikasian terhadap materi yang dipelgari. Seluruh siswa terlihat
menyimak penjelasan guru. Setelah menjelaskan materi, guru menanyakan “ada

berapa jenis batuan ? dan ada yang tau bentuk, warna dan keras atau lunaknya batu
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apung ?”. Siswa terlihat bingung menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya guru
membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen dengan
mempertimbangkan jenis kelamin siswa. Seluruh siswa bergabung dengan
kelompoknya masing-masing. Guru selanjutnya membagikan LKS dan media yang
akan digunakan yaitu beberapa jenis batu dan paku kepada setiap kelompok. Guru
menjelaskan kepada siswa yang mana batu apung, batu marmer dan batu obsidian.
Selanjutnya guru membimbing siswa melaksanakan kegiatan investigasi sesuai
arahan yang ada di LKS.

Dalam melaksanakan investigasi, guru tidak memberikan arahan kepada siswa
untuk membagi tugasnya masing-masing sehingga tidak terorganisir. Dari masing-
masing kelompok hanya satu orang siswa yang melaksanakan investigasi dan satu
orang yang menulis, yang lainnya tingga memperhatikan temannya. Guru
selanjutnya mengarahkan siswa membuat laporan akhirnya dan kemudian meminta
perwakilan setiap kelompok nailk mempresentasikan laporan investigasinya dan
membimbing kelompok yang lain untuk menanggapi hasil kelompok yang
presentasi.

Pada kegiatan akhir, guru memberikan kesimpulan terkait kegiatan investigasi
dan materi pembelgjaran yang dipelgari tanpa memberikan evaluasi maupun pesan
moral kepada siswa. Guru selanjutnya mengajak siswa membaca doa sebelum keluar

kelas dan mengucapkan salam penutup.
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2) Pedaksanaan Siklus| Pertemuan |1

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 13 Mei 2016 pukul 07.30-
09.15 WITA dengan aokas waktu 3x35 menit membahas tentang pelapukan. Pada
pertemuan ini, peneliti menjadi observer guru dan siswa yang dibantu oleh teman
sejawat untuk merekam jalannya proses pembel gjaran.

Pada pertemuan kedua ini terlihat tidak jauh berbeda dengan pertemuan
pertama hanya sgja pada kegiatan awal, guru meminta siswa mengidentifikasi materi
dengan mengajak siswa membuka buku paket dan meminta siswa membaca materi
yang ada di buku paket. Karena lupa guru selanjutnya mengajak siswa membaca doa
sebelum belgar secara bersama-sama dan mengecek kehadiran siswa (absensi)
sambil siswa membaca buku. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan
dipelgari yaitu pelapukan dan tujuan pembelgaran yang akan dicapai serta
memberikan apersepsi terkait hal yang dilakukan sebelum masuk ruangan kelas yaitu
kerja bakti dimana, siswa mencabut rumput dan lumut yang menempel di permukaan
tembok dan bebatuan.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti dimana guru terlebih dahulu
menanyakan kepada siswa “apa itu pelapukan?”. Siswa terlihat kebingungan
menjawab pertanyaan tersebut, guru pun selanjutnya menjel askan secara keseluruhan
materi tentang pelapukan, seluruh siswa terlihat menyimak penjelasan guru. Pada
saat menjelaskan, guru menggunakan media batu sebagai alat bantu dan sesekali
bertanya jawab kepada siswa. Selanjutnya guru membentuk kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang siswa secara heterogen dengan mempertimbangkan jenis kelamin.

Seluruh siswa bergabung dengan kel ompoknya masing-masing.
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Guru selanjutnya membagikan LK S dan media yang akan digunakan yaitu batu
bata, batu berlumut, batu tidak berlumut, gelas dan air. Selanjutnya guru
membimbing siswa melaksanakan kegiatan investigasi sesuai arahan yang ada di
LKS. Guru selanjutnya membimbing siswa mengarahkan laporan akhirnya dan
kemudian meminta perwakilan setiagp kelompok naik mempresentasikan laporan
investigasinya dan membimbing kelompok yang lain untuk menanggapi hasil
kelompok yang presentasi. Selanjutnya guru menuliskan pertanyaan evaluasi di
papan tulis dan meminta siswa menjawab di buku siswa

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan materi pembelgaran, selanjutnya
guru meminta siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing. Selanjutnya guru
memberikan pesan moral dan meminta ketua kelas memimpin doa sebelum keluar
kelas. Guru memberikan salam penutup.

3) Pedaksanaan Siklus| Pertemuan I11

Pertemuan 11 untuk tes akhir siklus | dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Mei
2016 pukul 10.00-11.10 WITA. Pemberian tes akhir siklus | diawasi pelaksanaannya
oleh guru dan peneliti. Tes berlangsung dengan pengaturan tempat duduk siswa yang
diberi jarak dengan siswa lainnya dan pembagian lembaran soa tes akhir siklus I.
siswa kemudian mengerjakan tes tersebut dan kebanyakan murid menyelesaikan
tesnya sekitar 60 menit.

c. Observas
1) Hasll Observas Aktivitas Guru
Hasil observas aktivitas menggar guru memuat aspek penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Peneliti mengamati kegiatan
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guru yang terdiri dari tujuh aspek, dan menulis hasil pengamatan pada lembar
observasi. Lembar observas menggunakan penilaian Ya dan Tidak. Ya jika
dilaksanakan dan Tidak jika tidak dilaksanakan sesuai aspek yang dilakukan. Pada
siklus | pertemuan | persentase pencapaian yaitu 71.43% dan berada pada kategori
cukup (B). Hasil observasi siklus | pertemuan | antaralain sebagai berikut :

1) Guru tidak mengarahkan siswa mengidentifikasi topik/ materi karena lupa.

2) Guru mengelompokkan siswa atas 3 kelompok secara heterogen dimana
siswa hanya dikel ompokkan hanya berdasarkan jenis kelamin.

3) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas
belagjar dengan membagikan LK S kepada siswa.

4) Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk melakukan investigasi
dimana guru mengunjungi setiap kelompok dan membimbing setiap
kelompok melakukan investigasi.

5 Guru mengarahkan dan membimbing setigp kelompok menyiapkan
laporan akhirnya dengan menjelaskan cara membuat kesimpulan.

6) Guru membimbing perwakilan kelompok mempresentasikan laporan
investigasinya dengan berada disamping siswa dan menggarkan
bagai mana cara mempresentasikan laporannya.

7) Guru tidak memberikan evaluasi kepada siswa karena waktu tidak cukup.

Hasil observasi aktivitas mengagar guru pada sklus | pertemuan |l

menunjukkan adanya peningkatan kualitas menggar guru yaitu 100% dan berada
pada kategori Baik (A). Peningkatan kualitas menggar guru terlihat pada

terlaksananya seluruh tahapan-tahapan atau langkah-langkah kegiatan pembelgjaran.
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Namun demikian seluruh tahapan tersebut belum dilaksanakan secara maksimal.

Hasil observasi siklus | pertemuan Il antaralain sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi topik atau materi pembelgaran
dengan menggjak siswa membaca buku paketnya masing-masing.
Kegiatan ini dilakukan di awa pembelgaran yang mestinya dilakukan di
awal kegiatan inti.

Guru mengelompokkan siswa atas 3 kelompok secara heterogen dimana
siswa dikelompokkan hanya berdasarkan jenis kelamin.

Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas
belagjar dengan membagikan LK S kepada siswa.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk melakukan investigasi
dimana guru mengunjungi setiap kelompok dan membimbing setiap
kelompok melakukan investigasi.

Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok menyiapkan
laporan akhirnya dengan menjawab pertanyaan yang adadi LKS.

Guru membimbing perwakilan kelompok mempresentasikan laporan
investigasinya dengan berada disamping siswa dan menggarkan
bagai mana cara mempresentasikan laporannya.

Guru memberikan evaluasi dengan menuliskan soal evaluasi di papan tulis.

2) Hasil Observas Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas belgar siswakelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete

Rigja Kabupaten Barru melalui penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe Group

Investigation (Gl) menggunakan kategori penilaian Ya dan Tidak. Ya jika
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dilaksanakan dan Tidak jika tidak dilaksanakan sesuai aspek yang dilakukan. Hasll

observas siswa pada siklus | pertemuan | berada pada kategori cukup (B) dengan

persentase pencapaian aktivitas belgar siswa, yaitu 57.14% sedangkan hasil

observas siswa pada pertemuan Il berada pada kategori baik (A) dengan persentase

pencapaian aktivitas belgar siswa, yaitu 85.71%. Adapun pemaparan lebih lanjut

sehubungan dengan hasil observasi aktivitas belgjar siswa siklus | pertemuan | untuk

setiap aspek, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa mengidentifikasi topik atau materi pembelgjaran. Pada aspek ini
siswa tidak mengidentifikasi topik atau materi pembelgaran karena guru
lupa mengarahkan siswa.

Siswa bergabung dengan teman kelompoknya. Pada aspek ini seluruh
siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan mengatur tempat
duduknya dalam bentuk berkel ompok.

Setigp siswa dalam kelompok membagi tugasnya masing-masing. Pada
aspek ini hanya ada dua siswa yang berpartisivas masing-masing dalam
setigp kelompok dimana satu siswa melaksanakan investigasi dan satu
siswa yang menulis hasil investigasinya.

Setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai petunjuk yang ada di
LKS. Pada aspek ini setiap kelompok melaksanakan investigas sesual
petunjuk atau arahan yang adadi LKS.

Setiap kelompok membuat |aporan investigasinya. Pada aspek ini seluruh

kelompok menyel esaikan laporan investigasinya.



6)

7)

Setiap kelompok mempresentasikan laporannya dan kelompok yang lain
menanggapi. Pada aspek ini setiap kelompok mengutus satu perwakilan
untuk membacakan laporan investigasinya namun setelah selesal tidak ada
kelompok yang lain untuk menanggapi.

Siswa mengerjakan evaluasi. Pada aspek ini siswa tidak mengerjakan

evaluas karenaguru tidak memberikan arahan.

Adapun pemaparan lebih lanjut sehubungan dengan hasil observas aktivitas

belgjar siswasiklus | pertemuan 11 untuk setiap aspek, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Siswa mengidentifikasi topik atau materi pembelgjaran. Pada aspek ini
seluruh siswa mengidentifikasi materi dengan membaca buku paketnya
masing-masing, namun hanya sebentar sgja.

Siswa bergabung dengan teman kelompoknya. Pada aspek ini seluruh
siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan mengatur tempat
duduknya dalam bentuk berkel ompok.

Setiap siswa dalam kelompok membagi tugasnya masing-masing. Pada
aspek ini hanya ada dua siswa yang berpartisivasi masing-masing dalam
setigp kelompok dimana satu siswa melaksanakan investigas dan satu
siswayang menulis hasil investigasinya.

Setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai petunjuk yang ada di
LKS. Pada aspek ini setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai

petunjuk atau arahan yang adadi LKS.



5) Setiap kelompok membuat laporan investigasinya. Pada aspek ini seluruh
kelompok menyel esaikan laporan investigasinya.

6) Setigp kelompok mempresentasikan laporannya dan kelompok yang lain
menanggapi. Pada aspek ini setiap kelompok mengutus satu perwakilan
untuk membacakan laporan investigasinya namun setelah selesal tidak ada
kelompok yang lain untuk menanggapi.

7) Siswa mengerjakan evaluasi. Pada aspek ini seluruh siswa mengerjakan
evaluass namun siswa saling melirik pekerjaan teman yang berada di
dekat mereka.

3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus|

Hasil belgar siswa siklus | pertemuan | dan pertemuan Il dapat diketahui
melalui tes akhir siklus. Dari data yang diperoleh, ada 8 dari 14 siswa yang
memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sehingga ketuntasan
klasikal yang dicapai pada siklus | yaitu 57.14% atau berada pada kategori cukup
(B). Hal ini berarti masih ada 6 siswa yang belum mencapa nilai KKM dengan

persentase ketidak tuntasan yaitu 42.86%.

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belgjar siswa kelas V' SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru setelah diterapkan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini :
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Tabel 4.1. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belgar IPA Siswa pada

Siklus|
Kategori Skala Nilai Frekuens % Keterangan
Tidak Tuntas 0-69 6 42.86%
Tuntas 70 - 100 8 57.14% KKM =70
Jumlah 14 100%

Sumber: Hasil Analisis Data
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang
dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 6 siswa dengan
persentase 42.86%, sedangkan pada kategori tuntas terdapat 8 siswa dengan
persentase 57.14%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belgar siswa tersebut,
maka dapat dismpulkan bahwa ketuntasan belgar pada siklus | belum mencapai
standar ketuntasan pada indikator keberhasilan karena secara klasikal belum

mencapal 85% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM (70).

d. Refleksi
Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi pelaksanaan kegiatan pembelgjaran
yang data pel aksanaannya telah dikumpulkan dengan foto pel aksanaan pembelgjaran,
lembar observasi guru dan siswa sertates akhir siklus |I. Berdasarkan hal-hal tersebuit,
ditemukanlah hal yang perlu ditingkatkan kualitas pel aksanaanya, yaitu :
1) Penguasaan guru terhadap rencana pelaksanaan pembelgjaran masih perlu
ditingkatkan kualitasnya. Hal tersebut didasarkan adanya langkah dalam
rencana pelaksanaan pembelgaran yang tidak terlaksana, selain itu

langkah pembelgjaran mengidentifikasi topik pada pertemuan kedua
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3)
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dilaksanakan di awal pembelgaran yang semestinya dilaksanakan di awal
kegiatan inti.

Daam pembagian kelompok. guru hanya membagi kelompok berdasarkan
jenis kelaminnya sgja tidak berdasarkan kemampuan siswa.

Kerjasama siswa dalam setiap kelompok. Hal ini terlihat dari hanya ada
dua siswa yang berpartisivasi dalam penginvestigasian dan siswa yang lain

hanya memperhatikan temannya melaksanakan investigasi.

Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat dilakukan

terhadap perbaikan pembelgjaran siklus 1 yaitu :

1)

2)

3)

Mengadakan kegiatan diskusi Iebih lanjut dengan pelaksana pembelgjaran
mengenai hal-hal yang perlu ditingkatkan kualitasnya, utamanya
berhubungan dengan langkah-langkah yang terdapat pada rencana
pel aksanaan pembel gjaran untuk siklus 11, serta cara pembagian kelompok.
Memberikan arahan kepada siswa agar meningkatkan kerjasamanya pada
saat bekerja berkelompok.

Sebelum menyusun instrumen penelitian untuk siklus 1I, peneliti harus
mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa dan alokasi waktu yang

telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Siklusl|

Kegiatan pembelgaran siklus Il yang dilaksanakan pada mata pelgaran IPA

dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl)

merupakan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Tahap pelaksanaan siklus 11 dapat

diuraikan sebagai berikut :
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I1 yaitu :

Menganalisis KTSP dan silabus mata pelgaran matematika kelas V. SD
semester genap.

Menyusun skenario pembelgjaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesuai dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl), tingkat perkembangan
siswadan aokas waktu.

Menyusun soal dan jawaban yang sesua dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (GlI), tingkat perkembangan siswa.

M enyediakan media pembel gjaran.

Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus untuk mengetahui
tingkat penguasaaan dan perkembangan murid dalam memahami konsep yang
digarkan selama proses pembel gjaran.

Menyusun format lembar observas terhadap aktivitas guru dan siswa dalam
pembelgaran IPA yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl).

Pelak sanaan

Pelaksanaan pembelgjaran IPA melaui penergpan model pembelgaran

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dengan kompetensi dasar mengidentifikasi

jenis-jenis tanah dan mendeskripsikan struktur bumi dan matahari pada siswakelas Vv
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SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru dilaksanakan sebanyak
3 kali pertemuan.
1) Pelaksanaan Siklusll Pertemuan |

Pelaksanaan pertemuan | pada hari Kamis tanggal 19 Mei 2016 pukul 07.30-
09.15 Wita dengan alokasi waktu 3x35 menit membahas tentang jenis-jenis tanah.
Pada pertemuan ini, peneliti menjadi observer guru dan siswa.

Kegiatan awal dimulai dengan guru mengecek kesiapan siswa, ruang kelas dan
media pembelgjaran yang akan digunakan dalam pembelgjaran. Guru selanjutnya
mengucapkan salam, mengajak siswa membaca doa sebelum belgjar dan mengecek
kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi yang telah
dipelgari sebelumnya yaitu tentang proses terbentuknya tanah melalui pelapukan.
Selanjutnya guru menanyakan “apakah jenis tanah disetiap tempat sama? apakah
tanah yang berada dirumah kalian sama dengan tanah yang ada di sawah dan di
pantai?. Semua siswa menjawab dengan antusias. Guru kemudian menyampaikan
materi yang akan digjarakan yaitu tentang jenis-jenis tanah dan tujuan yang akan
dicapai dalam pembelgjaran. Semua siswaterlihat menyimak penjelasan guru.

Pada kegiatan inti proses pembelgaran dimulai dengan guru meminta siswa
mengidentifikasi topik atau materi pelgaran dengan mencari informasi terkait
tentang jenis-jenis tanah dengan meminta siswa membaca buku paket pelgarannya.
Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang jenis-jenis tanah guru bertanya jawab
dengan siswa tentang ada berapa jenis tanah serta bagaimana ciri-cirinya ? delapan
orang siswa menjawab dengan benar dan enam lainnya tidak menjawab. Selanjutnya

guru membagi siswa dalam tiga kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5
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orang siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin dan kemampuan siswa. Guru
mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas belgjar, seperti apa
yang mereka ingin investigasi dan bagaimana melakukannya. Untuk mempermudah
setiap kelompok mengetahui apa yang mereka harus investigas dan bagaimana
melakukannya, guru membagikan LK S kepada setiap kelompok beserta media yang
akan siswa gunakan dalam penginvestigasian yaitu gelas yang berisi air, sendok dan
lup. Selanjutnya dalam penginvestigasian guru mengarahkan dan membimbing
kelompok untuk melakukan investigas sesuai petunjuk yang ada di LKS. Guru
mengarahkan dan membimbing setiap kelompok menyiapkan laporan akhirnya. Guru
kemudian mengarahkan dan membimbing perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan laporan investigasinya, selanjutnya kelompok yang lain diminta
untuk menanggapi. Guru memberikan evaluasi dengan menuliskan siswa soal
evaluasi di papan tulis.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan materi pembelgaran, Selanjutnya
guru memberikan pesan moral dan meminta ketua kelas memimpin doa sebelum
keluar kelas. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk membawa tanah liat dan
cat air pada pertemuan selanjutnya. Guru memberikan salam penutup.

2) Pelaksanaan Siklusll Pertemuan |

Pelaksanaan pertemuan Il pada hari Jum’at tanggal 20 Mei 2016 pukul 07.30-
09.15 WITA dengan alokasi waktu 3x35 menit membahas tentang |apisan-lapisan
bumi. Pada pertemuan |1 ini, peneliti bertindak sebagai observer guru dan siswa.

Kegiatan awa dimulai dengan guru mengecek kesigpan siswa, ruang kelas dan

media pembelgaran yang akan digunakan dalam pembelgaran. Guru selanjutnya
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mengucapkan salam, mengajak siswa membaca doa sebelum belgjar dan mengecek
kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi yang telah
dipelgari sebelumnya yaitu tentang jenis-jenis tanah. Selanjutnya guru menanyakan
“ada yang sudah tau bahwa bumi memiliki beberapa lapisan?. Semua siswa
menjawab dengan antusias. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan
digjarakan yaitu tentang lapisan-lapisan bumi dan tujuan yang akan dicapai dalam
pembel gjaran. Semua siswa terlihat menyimak penjelasan guru.

Pada kegiatan inti proses pembelgjaran dimulai dengan guru meminta siswva
mengidentifikasi topik atau materi pelgaran dengan mencari informas terkait
tentang lapisan-lapisan bumi dengan meminta siswa membaca buku paket
pelgarannya. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang lapisan-lapisan bumi
guru bertanya jawab dengan siswa “ada berapa lapisan bumi dan ada yang bisa
sebutkan nama lapisan-lapisannya ?” semua siswa menjawab dengan benar bahwa
ada 4 lapisan bumi dan satu orang siswa menyebutkan nama |apisan-lapisan bumi.
Selanjutnya guru membagi siswa dalam tiga kelompok secara heterogen yang terdiri
dari 4-5 orang siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin dan kemampuan
siswa. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas belgjar,
seperti apa yang mereka ingin investigas dan bagaimana melakukannya. Untuk
mempermudah setiap kelompok mengetahui apa yang mereka harus investigasi dan
bagaimana melakukannya, guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
meminta siswa menyiapkan tanah liat dan cat air yang telah guru sampaikan pada
pertemuan sebelumnya. Selanjutnya dalam penginvestigasian guru mengarahkan dan

membimbing kelompok untuk melakukan investigas sesuai petunjuk yang ada di
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LKS. Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok menyiapkan laporan
akhirnya. Guru kemudian mengarahkan dan membimbing perwakilan setiap
kelompok mempresentasikan laporan investigasinya, selanjutnya kelompok yang
lain diminta untuk menanggapi. Guru memberikan evaluasi dengan menuliskan

siswasoa evaluas di papan tulis.

Pada kegiatan akhir, guru menyimpulkan materi pembelgaran, Selanjutnya
guru memberikan pesan moral dan meminta ketua kelas memimpin doa sebelum

keluar kelas. Guru memberikan salam penutup.

3) Peaksanaan Tes Akhir Siklusll

Pelaksanaan tes akhir siklus Il pada hari Sabtu tanggal 21 Mei 2016 pukul
10.00-11.10 Wita. Pada pertemuan tersebut terdapat dua orang observer bertindak
sebagal pengawas yaitu peneliti dan guru kelas. Tes berlangsung dengan pengaturan
tempat duduk siswa yang diberi jarak dengan siswa lainnya dan pembagian |lembaran
soal tes akhir siklus Il. Siswa kemudian mengerjakan tes tersebut dan kebanyakan
siswa menyel esaikan tesnya sekitar 60 menit.

c. Observas
1) Hasll Observas Aktivitas Guru

Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus |1l pertemuan |

menunjukkan persentase pencapaian yaitu 100% dan berada pada kategori baik (A).

Hasil observasi siklus Il pertemuan | antaralain sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi topik atau materi pembelgaran
dengan mengajak siswa membaca buku paketnya masing-masing.

Guru mengelompokkan siswa atas 3 kelompok secara heterogen dimana
siswa dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan siswa.
Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas
belagjar dengan membagikan LK S kepada siswa.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk melakukan investigasi
dimana guru mengunjungi setiap kelompok dan membimbing setiap
kelompok melakukan investigasi.

Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok menyiapkan
laporan akhirnya dengan menjawab pertanyaan di LKS sesuai hasil
pengamatan serta membuat kesimpulan dari hasil investigasi.

Guru membimbing perwakilan kelompok mempresentasikan laporan
investigasinya dengan berada disamping siswa dan mengagarkan
bagai mana cara mempresentasikan laporannya.

Guru memberikan evaluasi dengan menuliskan soal evaluasi di papan tulis.

Hasil observas aktivitas guru pada siklus Il pertemuan Il menunjukkan

persamaan hasil dari pertemuan | dengan persentase pencapaian yaitu 100% dan

berada pada kategori baik (A). Hasil observas siklus Il pertemuan Il antara lain

sebagai berikut :

1)

Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi topik atau materi pembelgjaran

dengan mengajak siswa membaca buku paketnya masing-masing.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Guru mengelompokkan siswa atas 3 kelompok secara heterogen dimana
siswa dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan siswa.
Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan tugas-tugas
belagjar dengan membagikan LK S kepada siswa.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk melakukan investigasi
dimana guru mengunjungi setiap kelompok dan membimbing setiap
kelompok melakukan investigasi.

Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok menyiapkan
laporan akhirnya sesuai hasil investigasi.

Guru membimbing perwakilan kelompok mempresentasikan laporan
investigasinya dengan berada disamping siswa dan mengajarkan
bagai mana cara mempresentasikan laporannya.

Guru memberikan evaluasi dengan menuliskan soal evaluasi di papan tulis.

2) Hasil Observas Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belgjar siswa dapat diketahui adanya

peningkatan persentase pencapaian dari siklus I. Pada siklus |1 pertemuan | diperoleh

persentase pencapaian aktivitas belgjar siswa yaitu 100% dan berada pada kategori

baik (A). sedangkan pada pertemuan |1, persentase pencapaian aktivitas belgar siswa

juga sama yaitu 100% dan berada pada kategori baik (A) pula. Adapun pemaparan

lebih lanjut sehubungan dengan hasil observasi aktivitas belgjar siswa siklus 1l

pertemuan | untuk setiap aspek, sebagal berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa mengidentifikasi topik/materi pembelgjaran. Pada aspek ini seluruh
siswa mengidentifikasi materi dengan membaca buku paketnya masing-
masing secara seksama.

Siswa bergabung dengan teman kelompoknya. Pada aspek ini seluruh
siswa bergabung dengan teman kelompoknya masing-masing dan
mengatur tempat duduknya dalam bentuk berkel ompok.

Setiap siswa dalam kelompok membagi tugasnya masing-masing. Pada
aspek ini setigp siswa dalam kelompok saling membantu dalam
mel aksanakan investigasi serta membagi tugasnya masing-masing.

Setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai petunjuk yang ada di
LKS. Pada aspek ini setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai
petunjuk atau arahan yang adadi LKS.

Setiap kelompok membuat laporan investigasinya. Pada aspek ini seluruh
kelompok menyelesaikan laporan akhirnya dengan arahan dan bimbingan
dari guru.

Setiap kelompok mempresentasikan laporannya dan kelompok yang lain
menanggapi. Pada aspek ini setiap kelompok mengutus satu perwakilan
untuk membacakan laporan investigasinya namun setelah selesai tidak ada
kelompok yang lain untuk menanggapi.

Siswa mengerjakan evaluasi. Pada aspek ini beberapa siswa saling melirik

pekerjaan temannya dan sebagian mengerjakan dengan tenang.

Adapun pemaparan lebih lanjut sehubungan dengan hasil observas aktivitas

belgjar siswasiklus 11 pertemuan 11 untuk setiap aspek, sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Siswa mengidentifikasi topik/materi pembelajaran. Pada aspek ini seluruh
siswa mengidentifikasi materi dengan membaca buku paketnya masing-
masing secara seksama.

Siswa bergabung dengan teman kelompoknya masing-masing. Pada aspek
ini seluruh siswa bergabung dengan teman kelompoknya masing-masing
dan mengatur tempat duduknya dalam bentuk berkel ompok.

Setiap siswa dalam kelompok membagi tugasnya masing-masing. Pada
aspek ini setigp siswa dalam kelompok saling membantu dalam
mel aksanakan investigasi serta membagi tugasnya masing-masing.

Siswa melaksanakan investigas sesuai petunjuk yang ada di LKS. Pada
aspek ini setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai petunjuk atau
arahan yang ada di LKS.

Setiap kelompok membuat laporan investigasinya. Pada aspek ini seluruh
kelompok menyelesaikan laporan investigasinya dengan arahan dan
bimbingan dari guru.

Setiap kelompok mempresentasikan laporannya dan kelompok yang lain
menanggapi. Pada aspek ini setiap kelompok mengutus satu perwakilan
untuk membacakan laporan investigasinya namun setelah selesai tidak ada
kelompok yang lain untuk menanggapi.

Siswa mengerjakan evaluasi. Pada aspek ini seluruh siswa mengerjakan

soal evaluas dengan fokus dan tenang.
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3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus||

Hasil belgar siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja
Kabupaten Barru pada siklus Il diperoleh melalui tes akhir siklus Il. Dari data yang
diperoleh, ada 13 dari 14 siswa yang memenuhi nilai KKM yaitu 70 dengan
persentase 92.86% atau berada pada kategori baik (A). Hasil tes tersebut
menunjukkan hanya ada 1 orang siswa yang belum mencapa nila KKM dengan

persentasi ketidak tuntasan 7.14%.

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belgar siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru setelah diterapkan model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belgar IPA siswa pada

Siklusll
Kategori Skala Nilai Frekuensi % Keterangan
Tidak Tuntas 0-69 1 7.14%
Tuntas 70-100 13 92.86% KKM =70
Jumlah 14 100%

Sumber: Hasil Andisis Data

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada siklus 11, frekuensi ketuntasan yang
dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas yaitu 1 siswa dengan persentase
7.14%, sedangkan yang berada pada kategori tuntas terdapat 13 siswa dengan
persentase 92.86%. Berdasarkan persentase tersebut, dapat dismpulkan bahwa
ketuntasan hasil belgar siswa pada siklus |1 telah mencapal standar ketuntasan secara

klasikal karenatelah mencapai 85% siswa yang memperoleh nilai standar KKM (70).
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d. Refleks

Pembelgjaran siklus Il difokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan siswa

sehinga diharapkan hasil belgar siswa juga dapat meningkat. Hasil analisis dan

refleksi dari pelaksanaan tindakan ini yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru telah meningkatkan pelaksanaan pembelgjaran sesuai dengan
rencana pel aksanaan pembelgjaran yang telah dibuat.

Guru telah membagi kelompok secara heterogen dengan melihat jenis
kelamin dan kemampuan siswa sehingga setigp kelompok mampu
melaksanakan investigasi dan membuat laporan investigasi dengan baik
dan benar.

Seluruh siswa telah melakukan kerjasama dengan baik bersama dengan
teman kelompoknya.

Instrumen penilaian seperti Lembar Kegiatan Siswa (LKS) telah
meningkat kualitasnya dan telah disesuaikan dengan tingkat
perkembangan murid dan alokasi waktu pembelgaran.

Persentase hasil belgjar siswa untuk siklus Il adalah 92.86% dan telah

mencapai ketuntasan secara klasikal.

B. Pembahasan

Hal yang akan dibahas pada bagian ini adalah penerapan model pembelgjaran

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) untuk meningkatkan hasil belgjar IPA pada

siswa kelas V SD Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, dapat diketahui bahwa penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) belum terlaksana secara
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maksimal. Pada siklus | pertemuan | aktivitas guru berada pada kategori cukup (B)
dengan persentase 71.43%, aktivitas siswa juga berada pada kategori cukup (B)
dengan persentase 57.14%. Adapun aktivitas mengajar guru pada siklus | pertemuan
Il menunjukkan adanya peningkatan kualitas mengajar guru yaitu 100% dan berada
pada kategori baik (A), namun demikian aktivitas mengajar guru belum dilaksanakan
secara maksimal. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya yaitu 100% dan berada pada kategori baik (A) pula. Berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil tes siklus I, ada 8 dari 14 siswa kelas V yang memenuhi
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga ketuntasan klasikal
yang dicapal pada siklus | hanya 57.14%.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus |1, dapat diketahui adanya peningkatan
kualitas pembelgjaran, baik dari indikator keberhasilan dari segi hasil maupun
indikator keberhasilan dari segi proses. Ditinjau dari indikator keberhasilan dari segi
hasil diketahui bahwa hasil tes akhir siklus Il telah mencapal target. Dari 14 siswa,
terdapat 13 siswa (92.86%) yang memperoleh nilai = 70. Selain itu, jika ditinjau dari
indikator keberhasilan proses, juga telah dianggap mencapal target. Pada pertemuan
I, diketahui aktivitas guru berada pada kategori baik (A) dengan persentase 100%
sedangkan aktivitas siswa juga berada pada kategori baik (A) dengan peresentase
100%. Adapun untuk pertemuan I, aktivitas guru tidak mengalami perubahan
dengan pertemuan |, yaitu berada pada kategori baik (A) dengan persentase 100%.
Adapun untuk aktivitas siswa berada pada kategori baik (A) dengan persentase yang

sama dengan pertemuan | yaitu 100%.



59

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan aktifitas dan hasil
belgjar siswa dalam pembelgjaran dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl) dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap
pertama sampai pada tahap akhir pembelgjaran (Faturrohman, 2015). Hal tersebut
dapat dilihat pada hasil belgjar siswa pada tes akhir siklus |1 yang terbukti meningkat
dari siklus|.

Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya sehubungan dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Group Investigation (GlI) juga membuktikan hal
yang sama. Salah satu penelitian tersebut antara lain yang dilaksanakan oleh
Nurmala, S yang telah membuktikan bahwa penerapan mode pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil observas aktivitas belgar siswa, hasil observas aktivitas
mengajar guru, serta peningkatan nilai hasil belgjar siswa dari siklus | ke siklus I,
maka dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl) dalam mata pelgaran IPA dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belgjar siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
dissmpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil belgar IPA pada siswa kelas V SD
Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru. Hal tersebut dapat dilihat
dari analisis data siklus | yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal yang dicapai
hanya berada pada kategori cukup (B), sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan

dimana ketuntasan klasikal yang dicapai berada pada kategori baik (A).

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka digjukan saran sebagai

berikut :

1.  Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dapat
dijadikan sebagal salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelgjaran IPA
di sekolah agar siswa dapat mengalami proses yang lebih bermakna.

2.  Sebagai tindak lanjut penerapan pembelgaran IPA melalui model pembelgaran
Group Investigation (Gl), guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam
menyagjikan permasalahan yang berkaitan dalam dunia anak-anak agar siswa
dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih dalam berfikir untuk menemukan

penyel esaian terhadap masalah sesuai dengan kesehariannya.

60
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Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan
terhadap guru dalam pelaksanaan mengajar, diantaranya dalam penggunaan
model-model pembelgjaran.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-kekurangan
dan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan
sebagal bahan refleks demi penyempurnaan penelitian di masa-masa

berikutnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

SILABUS
Nama Sekolah :SD Inpres15Lisu
Mata Pelgjaran T 1IPA
Kelas/ Semester VI
Standar Kompetensi : 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam
. Penilaian .
Kompetensi Dasar M ater_| Pokok d_an Pengalaman Belajar Indikator Alokas Sumber/ Bahan/ Alat
Uraian M ateri . Bentuk Contoh Waktu
Tekhnik
Instrumen Instrumen
7.1 Mendeskripsikan | Bumi dan Alam Mengetahui jenis batuan 0 Mengidentifikas | Tes Essay Sebutkan jenis- | 3 x 35 menit | Sumber:
proses Semesta berdasarkan cara jenis batuan dan jenis batuan ? dalam1kali |BukulPA SD KelasV
pembentukan pembentukkannya proses pertemuan
tanah karena A. Proses - Batuan beku pembentukannya Jelaskan proses Bahan/dat :
pelapukan pembentukan - Batuan sedimen pembentukan - Batu dan paku
tanah. - Batuan metamorf 0 Mengidentifikasi batuan beku,
Memahami pembentukan sifat-sifat batuan sedimen dan
batuan beku, sedimen dan metamorf serta
metamorf serta tuliskan contoh
mengetahui contohnya. batuannya ?
Memahami apaitu 0 Menjelaskan Tes Essay Jelaskan proses | 3 x 35 menit | Sumber:
pelapukan proses pembentukan daam1kai |BukulPA SD KelasV
Mengetahui jenis pembentukan tanah karena pertemuan
pelapukan dan memahami tanah karena pelapukan Bahan/dat :
prosesnya pelapukan. fisika, kimia - Batu dan bes
- Pelapukan mekanik dan biologi ?
- Pelapukan kimiawi
- Pelapukan hiologi
7.2 Mengidentifikasi | Bumi dan Alam Menyebutka jenis tanah 0 Mengidentifikasi | Tes Essay Sebutkan dan 3 x 35 menit | Sumber:
jenisjenistanah | Semesta berdasarkan komposisi komposisi dan jelaskan jenis- dalam 1 kali |BukulPA SD KelasV
penyusunnya jenis-jenis tanah, jenistanah ? pertemuan
B. Jenis-jenistanah - Tanah berpasir misalnya: Bahan/dat :
- Tanah berhumus berpasir, tanah - Geélas, air, sendok dan lup
- Tanahliat liat, humus, dan
- Tanah berkapur kapur.
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Penilaian

. Materi Pokok dan . . Alokasi
Kompetensi Dasar Uraian Materi Pengalaman Belajar Indikator . Bentuk Contoh Waktu Sumber/ Bahan/ Alat
Tekhnik
Instrumen Instrumen
7.3 Mendeskripsikan | Bumi dan Alam 0 Memahami petakonsep 0 Menggambarkan |Tes Essay Sebutkan dan 3 x 35 menit | Sumber:
struktur bumi | Semesta bumi secara sederhana jelaskan dalam1kali |BukulPA SD KelasV
dan matahari | apisan-lapisan lapisan-lapisan pertemuan
C. Struktur bumi 0 Mengetahui lapisan- bumi (lapisan pada bumi ? Bahan/dat
lapisan pada bumi inti, mantel dan - Tanah liat dan cat

Lapisan Kerak Bumi
Lapisan Mantel Bumi
Lapisan Inti Bumi Luar
Lapisan Inti  Bumi
Daam

kerak).
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUSI PERTEMUAN I
Sekolah : SDInpres15Lisu
Mata Pelajaran : IPA
K elas/Semester : VI
Materi Pokok : Bumi dan Alam Semesta
Hari dan tanggal : Kamis, 12 Me 2016
Waktu : 3x 35 menit (1 X pertemuan)
KKM . 70

A. Standar Kompetens
7. Memahami perubahan yang terjadi di dam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. Kompetens Dasar
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pel apukan.
C. Indikator
» Mengidentifikas jenis batuan dan proses pembentukannya.
» Mengidentifikas sifat-sifat batuan.
D. Tujuan Pembelgjaran
» Médaui pengidentifikasian topik dan tanya jawab, siswa dapat
menyebutkan jenis batuan dan proses pembentukannya.
» Méaui pemberian tugas dan investigasi, siswa dapat mengidentifikasi
sifat-sifat batuan.
E. Materi Ajar

= Jenis-jenis batuan. (Terlampir)



F. Metode, model pembelajaran
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Metode : Ceramah, diskusi, tanyajawab, pengamatan dan pemberian tugas.

Model : Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
G. Sumber dan media pembelajaran

Sumber belgar : Buku paket IPA SD kelas V.

Media : Macam-macam batu.

H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Deskrips kegiatan Alokas waktu
Kegiatan awal
& Guru mengecek kesigpan siswa, ruang kelas dan media
pembelgjaran yang akan digunakan dalam pembelgjaran.
& Guru mengucapkan salam, mengajak siswa membaca doa
sebelum belgjar dan mengecek kehadiran siswa.
_ 15 menit
& Aperseps (guru menanyakan “apakah semua batu yang ada
dilingkungan kalian sama bentuk dan warnanya ?”).
& Guru menyampaikan materi yang akan digjarakan yaitu
tentang jenisjenis batuan dan tujuan yang akan dicapai
dalam pembelgaran.
Kegiatan inti
< Guru meminta siswa mengidentifikas topik atau materi
pelgaran dengan mencari informas terkait tentang jenis-
60 menit

jenis batuan di buku paket. Untuk mengetahui pemahaman
siswa tentang jenis-jenis batuan guru bertanya jawab dengan

siswa “ada berapa jenis batuan ?. dan ada yang tau bentuk,
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warna dan keras atau lunaknya batu apung ?.

& Selanjutnya guru membagi siswa dalam tiga kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

& Guru mengarahkan setigp kelompok untuk merencanakan
tugastugas belgar seperti, apa yang mereka ingin
investigass dan bagaimana melakukannya.  Untuk
mempermudah setiap kelompok mengetahui apa yang
mereka harus investigasi dan bagaimana melakukannya guru
membagikan LKS kepada setiap kelompok beserta media
yang akan siswa gunakan dalam penginvestigasian.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok untuk
melakukan investigasi sesuai petunjuk yang adadi LKS.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiagp kelompok
menyiapkan laporan akhirnya.

& Satu  per sau  perwakilan  setigp  kelompok
mempresentasikan laporan investigasinya, selanjutnya yang
lain diminta untuk menanggapi.

& Guru memberikan evaluasi.

K egiatan akhir

& Guru memberikan penjelasan singkat dan menyimpulkan
pembel g aran.
& Guru memberikan pesan moral.

& Mengucapkan salam penutup.

30 menit
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Penilaian

1. Teknik penilaian: Tes
2. Bentuk instrument :
» Lembar KerjaSiswa (LK S) dan essay

3. Perosedur penilaian  : Penilaian proses dilaksanakan pada saat
pembelgjaran berlangsung segjak awal dibentuknya
kelompok dan penilaan hasil dilakukan di akhir
pembelgjaran.

4. Instrument penilaian : Terlampir

5. Pedoman penskoran : Terlampir

6. Kunci jawaban : Terlampir

Barru, 12 Mei 2016

Guru kelas Panf:lit'T

—f= u(’-— :

= e XY
Hj. Haerati, S.Pd Misbahuddin

NIP : 19670805 199012 2 001 NIM : 1247042053
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Lampiran 3
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
SIKLUS| PERTEMUAN |
Mata Pelajaran - 1PA
K elas/semester s VI
Hari/tanggal : Kamis, 12 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok :
Nama Anggota kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.

Lakukanlah pengamatan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan isilah

tabel dibawah sesuai pengamatan yang kamu lakukan !

1. Ambillah berbagai macam batuan dan paku yang telah disediakan.

2. Gorestiap-tiap batu dengan paku besar dan tajam.

a. Jika goresan meninggakan bekas yang dalam, batu tersebut bersifat lunak.

b. Jika goresan tidak dalam, batu tersebut bersifat agak keras.

c. Jikagoresan tidak memberi bekas, batu tersebut bersifat keras.

3. Amati kenampakan batuan-batuan tersebut yang meliputi bentuk, warna,

permukaan dan kilapnya !

4. Isikan hasil pengamatanmu dalam tabel berikut !

Sifat-sifatnya
No | Jenisbatu | \yana | Kerag/lunak e Mengilap/tidak
kasar/halus
1. | Apung
2. | Marmer
3. | Obsidian

5. Tulislah kesimpulan dari hasil pengamatanmu !
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Lampiran 4

KUNCI JAWABAN LKS

Sifat-sifatnya
No | Jenis batu Warna | Kerag/lunak Permueen Mengilap/tidak
kasar/halus
1. | Apung Abu-abu | Keras Kasar Tidak
2. | Marmer Putih Keras Halus Tidak
3. | Obsidian Hitam Keras Halus Mengilap

Kesmpulan : setigp jenis batu mempunyal sifat-sifat yang berbeda dilahat dari

segi warna, kekerasan, permukan, dan kilapannya.

=  Pedoman Penskoran :

¢+ Bagian 1 skor 2 : - Skor 1 apabilajawaban tidak benar.
- Skor 2 apabilajawaban benar.

X/
L4

Bagian 2 skor 2 : - Skor 1 apabila jawaban tidak benar benar.
- Skor 2 apabilajawaban benar.

% Bagian 3 skor 2 : - Skor 1 apabila jawaban tidak benar.
- Skor 2 apabilajawaban benar.

L)

X/
L4

Tambahan skor 1 jika kelompok memberikan kesimpulan.

P 100

. &
Nilai=
=



73

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/semester : VI
Hari/tanggal : Kamis, 12 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok : %
Nama Angpota kelompok : ]
1. l‘.‘MﬁYﬂWTI
2. MR TY#
3.AVG Pero Ramadon
;- MusaFe

Lakukanlah pengamatan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan isilak

tabel dibawah sesuai pengamatan yang kamu lakukan !

1. Ambillah berbagai macam batuan dan paku vang telah disediakan.

2. Gores tiap-tiap batu dengan paku besar dan tajam.

a. Jika goresan meninggalkan bekas yang dalam, batu tersebut bersifat lunak.

b. Jika goresan tidak dalam, batu tersebut bersifat agak keras.

¢. Jika goresan tidak memberi bekas, batu tersebut bersifat keras.

3. Amati kenampakan batuan-batuan tersebut yang meliputi bentuk, warma,

permukaan dan kilapnya !

4. Isikan hasil pengamatanmu dalam tabel berikut !

MNo

Sifat-sifatnya

. Permukaan
lens bo. | ok | etk Mengilap/tidak

kasar/halus

:

AP phyaby o Vosar e

2

= Py Keas A ﬂ}q\ﬂ

3.

Ohbsidian

Miven | ooy ol weeqilap

5. Tulislah kesimpulan dari hasil pengamatanmu !
\w.?.ﬂvtlm: At uhdu{& }nh‘nr-l snrora \oin  bau ﬂﬂlj,km ver

'ﬂw.\ !:hﬂuh\ flln sifay qmu;? ﬁm"ﬁ h‘tu ‘bcrhja,
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Lampiran 5

HASIL OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA

K elas/Semester : VI (Genap)
Siklug/Pertemuan il

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis ( vV ) sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan
pengamatan pada saat guru mengagjar!

- Perlakuan
No. Aktivitas Ya | Tidak K eterangan

1. | Guru mengarahkan siswa v Guru tidak mengarahkan
mengidentifikas topik atau siswa mengidentifikasi
materi pembelgjaran. topik atau materi

pembelgjaran
dikarenakan lupa.

2. | Guru mengelompokkan siswa v Guru mengelompokkan
atas 3 kelompok secara siswa atas 3 kelompok
heterogen. secara heterogen hanya

berdasarkan jenis
kelamin.

3. | Guru mengarahkan setiap v Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan kelompok untuk
tugas-tugas belgjar. merencanakan tugas-

tugas belgar dengan
membagikan LKS
kepada siswa.

4. | Guru mengarahkan dan v Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing siswa
untuk melakukan investigasi. untuk melakukan

investigasi dimana guru
mengunjungi Setiap
kelompok dan
membimbing setiap
kelompok melakukan
investigasi.

5. | Guru mengarahkan dan Vv Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing setiap
menyiapkan |laporan akhirnya. kelompok menyiapkan

laporan akhirnya dengan
menjelaskan cara
membuat kesimpulan.
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6. | Guru mengarahkan dan Guru membimbing
membimbing perwakilan v perwakilan kelompok
kelompok mempresentasikan mempresentasikan
laporan investigasinya laporan investigasinya

dengan berada

disamping siswa dan
mengajarkan bagaimana
cara mempresentasikan
laporannya.

7. | Guru memberikan evaluasi v Guru tidak memberikan
evaluasi kepada siswa
karena waktu tidak
cukup.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 5

Per sentase pencapaian % 71.43%

Kategorisas Cukup (B)

K eterangan per sentase pencapaian :

) Jumlah aktivitas yung dilakukan
Fersentase pencupuian = — - — X 100 5
Jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jikapersentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jikapersentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 12 Me 2016
Observer

Misbahuddin



Lapiran 6

76

HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

Sekolah

Mata Pelgjaran
K elas/Semester

Siklus/Pertemuan

Petunjuk :

: SD Inpres 15 Lisu
: 1PA
s VI
vl

Berilah tanda ceklis (V) sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan

pengamatan pada saat guru mengajar!

No

Perlakuan

' Aktivitas Ya | Tidak Keterangan

1. | Siswa mengidentifikasi topik v Siswatidak

atau materi pembelgjaran. mengidentifikasi topic
atau materi pembelgaran
karena guru lupa
mengarahkan siswa.

2. | Siswa bergabung dengan| V Seluruh siswa bergabung
teman kelompoknya. dengan teman

kelompoknya dan
mengatur tempat duduknya
dalam bentuk
berkelompok.

3. | Setigp siswa dalam kelompok v Hanya ada dua siswa yang
membagi tugasnya masing- berpartisivasi masing-
masing. masing dalam setiap

kelompok dimana satu
siswa melaksanakan
investigasi dan satu siswa
yang menulis hasi|
investigasinya.

4. | Setiap kelompok v Setiap kelompok
mel aksanakan investigasi mel aksanakan investigasi
sesuai petunjuk yang ada di sesuai petunjuk atau
LKS. arahan yang ada di LKS.

5. | Setiap kelompok membuat v Seluruh kelompok
laporan investigasinya. menyel esaikan laporan

investigasinya.
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6. | Setiap kelompok
mempresentasikan laporannya
dan kelompok yang lain
menanggapi.

Setiap kelompok mengutus
satu perwakilan untuk
membacakan |aporan
investigasinya namun
setelah selesai tidak ada
kelompok yang lain untuk
menanggapi.

7. | Siswamengerjakan evaluasi

Siswatidak mengerjakan
evaluas karenaguru tidak
memberikan arahan.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 4
Per sentase pencapaian % 57.14%
K ategotisas Cukup (B)

K eterangan per sentase pencapaian :

jumlah aktivitas yuny dilakukan

Fersentase pencupulun =

Keterangan kategorisasi:

X 100 Y%

jumilah maksimal aktivitas

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jikapersentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jikapersentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 12 Mei 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUSI PERTEMUAN II

Sekolah : SDInpres15Lisu

Mata Pelajaran : IPA

K elas/Semester : VI

Materi Pokok . Bumi dan Alam Semesta
Hari dan tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016

Waktu : 3x 35 menit (1 X pertemuan)
KKM . 70

A. Standar Kompetens
7. Memahami perubahan yang terjadi di dam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. Kompetens Dasar
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pel apukan.
C. Indikator
» Mengetahui jenis pelapukan dan memahami prosesnya.
» Mengeidentifikas akibat pelapukan batuan melalui pengamatan.
D. Tujuan Pembelagjaran

» Melaui pengidentifikasian topik dan penugasan yang diberikan, siswa
dapat menuliskan dan menjelaskan 3 jenis cara proses pel apukan.

» Meaui tanya jawab, penjelasan guru, kerja kelompok dan buku paket,
siswa dapat mengidentifikas akibat pelapukan batuan melaui
pengamatan.

E. Materi Ajar

= Proses pembentukan tanah dengan pelapukan. (Terlampir)



F. Metode, model pembelajaran
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Metode : Ceramah, diskusi, tanyajawab, pengamatan dan pemberian tugas.

Model : Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
G. Sumber dan media pembelajaran

Sumber belgar : Buku paket IPA SD kelas V.

Media: Batu bata, batu berlumut, paku dan air.

H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

Deskrips kegiatan

Alokasi waktu

K egiatan awal

& Guru mengecek kesigpan siswa, ruang kelas dan media
pembelgjaran yang akan digunakan dalam pembel gjaran.

& Guru mengucapkan salam, mengajak siswa membaca doa
sebelum belgjar dan mengecek kehadiran siswa.

& Apersepsi (guru menanyakan “ada yang tau bagaimana
proses terbentuknya tanah 7).

& Guru menyampaikan materi yang akan digjarakan yaitu
tentang pelapukan dan tujuan yang akan dicapai dalam

pembelgaran.

15 menit

Kegiatan inti
& Guru meminta siswa mengidentifikasi topik atau materi

pelgjaran dengan mencari informasi terkait tentang
pelapukan. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
pel apukan guru bertanya jawab dengan siswa tentang apaitu

pelapukan, ada berapa jenis pelapukan dan bagaimana

60 menit
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proses terjadinya pel apukan?.

& Selanjutnya guru membagi siswa dalam tiga kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

& Guru mengarahkan setiap kelompok untuk merencanakan
tugas-tugas belgar seperti, apa yang mereka ingin
investigass dan bagaimana melakukannya.  Untuk
mempermudah setiap kelompok mengetahui apa yang
mereka harus investigasi dan bagaimana melakukannya guru
membagikan LKS kepada setiap kelompok beserta media
yang akan siswa gunakan dalam penginvestigasian.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok untuk
melakukan investigasi sesuai petunjuk yang adadi LKS.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiagp kelompok
menyiapkan laporan akhirnya.

& Satu per  satu perwakilan  setigp  kelompok
mempresentasikan laporan investigasinya, selanjutnya yang
lain diminta untuk menanggapi.

& Guru memberikan evaluasi.

K egiatan akhir

& Guru memberikan penjelasan singkat dan menyimpulkan
pembel g aran.
& Guru memberikan pesan moral.

& Mengucapkan salam penutup.

30 menit
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Penilaian

1. Teknik penilaian : Tes

2. Bentuk instrument :

» Lembar Kerja Siswa (LKS) dan essay

3. Persedur penilaian : Penilaian proses dilaksanakan pada saat pembel gjaran
berlangsung sgjak awal dibentuknya kelompok dan
penilaian hasil dilakukan di akhir pembelajaran.

4. Instrument penilaian : Terlampir

5. Pedoman penskoran : Terlampir

6. Kunci jawaban : Terlampir

Barru, 13 Mei 2016

Curu kelas Peneliti
o L, |
* e N 1
Al \W-T—
Hj. Haerati, S.Pd Misbahuddin
NIP : 19670805 199012 2001 NIM : 1247042053

NIP : 19571231 198303 2 (089
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Lampiran 8
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
SIKLUS| PERTEMUAN I
Mata Pelajaran C1PA
K elas/semester s VI
Hari/tanggal : Jum’at, 13 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok
Nama Anggota kelompok

agbrwNE

Lakukanlah pengamatan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan
jawablah pertanyaan sesuai pengamatan yang kamu lakukan !
a.  Masukkan batu bata pada gelas yang beris air.
Amati apa yang terjadi pada batu bata?
b. Amatilah batu berlumut dan batu yang tidak berlumut! Angkat lumut itu dan
amati bagian bekas tumbuhnya lumut pada batuan!
1.

dakah tanah pada batuan yang di tumbuhi oleh lumut?

pakah perbedaan antara permukaan batu yang ditumbuhi lumut dengan

yang tidak?

ika batuan tersebut ditumbuhi lumut dalam jangka waktu yang lama,
apakah batuan itu akan hancur dan menjadi tanah?

c. Amatilah paku yang sudah berkarat dan tidak berkarat!



83

erubahan apa yang terjadi pada paku berkarat?

ika paku yang berkarat itu dibiarkan terus menerus apakah paku itu akan

hancur?

Lampiran 9
KUNCI JAWABAN LKSSIKLUS| PERTEMUAN I
a. Yang terjadi pada batu bata ketika dimasukkan kedalam gelas yang berisi air

lama-kelamaan akan menjadi memuai kemudian retak.

b. Amatilah batu berlumut dan batu yang tidak berlumut! Angkat lumut itu dan
amati bagian bekas tumbuhnya lumut pada batuan!

1
dakah tanah pada batuan yang di tumbuhi oleh lumut? lya ada.

2. Perbedaan antara permukaan batu yang ditumbuhi lumut dengan yang
tidak yaitu: pada batu yang ditumbuhi lumut terdapat lubang-lubang
tempat akar lumut melekat.sedangkan pada batu yang tidak ditumbuhi
lumut tidak terdapat lubang-lubang karena tidak ada tumbuhan lumut
melekat.

3. Jka batuan tersebut ditumbuhi lumut dalam jangka waktu yang lama,
apakah batuan itu akan hancur dan menjadi tanah? lya.

c. Amatilah paku yang sudah berkarat dan tidak berkarat!
1.
erubahan apa yang terjadi pada paku berkarat? Warna paku menjadi

kemerah-merah dan permukaannya menjadi kasar.

ika paku yang berkarat itu dibiarkan terus menerus apakah paku itu akan

hancur? lya.



= Pedoman Penskoran :

«» Bagian askor 2 : - Skor 1 apabilajawaban tidak benar.
- Skor 2 apabilajawaban benar.
+ Bagian b skor 3: - Skor 1 apabila hanya 1 jawaban yang benar.
- Skor 2 apabila ada 2 jawaban yang benar.
- Skor 3 apabila ketiga jawaban benar.
+«» Bagian c skor 2 : - Skor 1 apabilajawaban tidak benar.
- Skor 2 apabilajawaban benar.

- skor peroieghan
Nilai = ——~ x 100

skor maksimal
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LEMBAR KEGIATAN 5I5WA (LKS)

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/semester : VAl

Hari/tangpal s Jum'at, 13 Mei 20016
Wakiu : 35 menit

MNama kelompok i

MNama An a4 kelompok :
et o LINDRA FAChRY &S hal
1.Re=s ol Farzi
i.mvh. JMIL
4.nurpl  ADnISoe
S5.nuf ulon fpri

Lakukaniah pengamatan depgan feman Kelompokmu sesuai araban  dan

Jawablah pertanyaan sesuai pengamatan yang kamu lakukan |
8. Masukkan batu bata pada gelas yang berisi air.
Amati apa yang terjadi pada batu bata?
b. Amatilah batu berlumut dan batu vang tidak berlumut! Angkat lumut jtu dan
amati bagian bekas tombuhnya lumut pada batan!
1. Adakah tanah pada batuan vang di tumbuhi oleh lumut?
2. Apakah perbedasn antara permukaan batu vang ditumbuhi lumut dengan
vang tidak?
3. Jika batuan tersebul ditumbuhi lumut dalam jangka wakiu yang lama,
apakah batuan itu akan hancur dan menjadi tanah?
c. Amatilah paku yang sudsh berkarat dan tidak berkarat!
1. Perubahan apa yang terjadi pada paku berkarat?
2. Jika paku yang berkarat itu dibiarkan terus menerus apakah paku itu akan
hancur?

mwaban LK
o baty-bata Pade alf Lome Welg moan (AR recovn

b‘l? batv Songcitumbuni temot  leriefat W ~ Lv0ONG  Sepkmbon
L bote Bong  fiden ditumbyhi Lumet  Gicken  $0dG ot Luben - Lybe
_hm-

wr%"%ﬁda bary Derdplo®r wolho  Pafy meriac 12 mgpah - pgnehon
g, V3
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Lampiran 10

HASIL OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA

K elas/Semester : VI (Genap)
Siklug/Pertemuan il

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis ( V') sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan
pada saat guru mengajar!

- Perlakuan
No. Aktivitas va | Tidak Keterangan

1. | Guru mengarahkan siswa v Guru mengarahkan siswa
mengidentifikas topik atau mengidentifikasi topik atau
materi pembelgjaran. materi pembelgjaran
dengan mengajak siswa
membaca buku paketnya
masing-masing. Kegiatan
ini dilakukan di awal
pembelgaran yang
mestinya dilakukan di awal
kegiatan inti.

2. | Guru mengelompokkan siswa v Guru mengelompokkan
atas 3 kelompok secara siswa atas 3 kelompok
heterogen. secara heterogen hanya
berdasarkan jenis kelamin.

3. | Guru mengarahkan setiap v Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan kelompok untuk
tugas-tugas belgjar. merencanakan tugas-tugas
belgjar dengan membagikan
LKS kepada siswa.

4. | Guru mengarahkan dan v Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing siswa untuk
untuk melakukan investigasi. melakukan investigasi
dimana guru mengunjungi
setigp kelompok dan
membimbing setiap
kelompok melakukan
investigasi.
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Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok
menyiapkan laporan akhirnya.

Guru mengarahkan dan
membimbing setiap
kelompok menyiapkan

laporan akhirnya dengan
menjawab pertanyaan yang
adadi LKS.

6. | Guru mengarahkan dan v
membimbing perwakilan
kelompok mempresentasikan
laporan investigasinya.

Guru membimbing
perwakilan kelompok
mempresentasikan laporan
investigasinya dengan
berada disamping siswa dan
mengaj arkan bagaimana

cara mempresentasikan
laporannya.

7. | Guru memberikan evaluasi v Guru memberikan evaluasi
dengan menuliskan soal
evaluasi di papan tulis.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 7
Per sentase pencapaian % 100%
Kategorisas Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

jumlah aktivitas yungy dilakukan _
Persentase pencupulun = — - — X 100 %
Jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Baik (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jikapersentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jikapersentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 13 Me 2016
Observer

Misbahuddin



Lampiran 11
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

Sekolah

Mata Pelgjaran
K elas/Semester

Siklus/Pertemuan

Petunjuk :

: SD Inpres 15 Lisu
 1PA
s VI
il

Berilah tanda ceklis (V') sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan

pada saat guru mengajar!

No o Perlakuan
' Aktivitas Ya | Tidak Keterangan

1. | Siswa mengidentifikasi topik | v Seluruh siswa

atau materi pembelgjaran. mengidentifikasi materi
dengan membaca buku
paketnya masing-masing,
namun hanya sebentar saja.

2. | Siswa bergabung dengan| V Seluruh siswa bergabung
teman kelompoknya. dengan teman kelompoknya

dan mengatur tempat
duduknya dalam bentuk
berkelompok.

3. | Setiap siswa dalam kelompok v Hanya ada dua siswa yang
membagi tugasnya masing- berpartisivasi masing-masing
masing. dalam setiap kelompok

dimana satu siswa

mel aksanakan investigasi dan
satu siswa yang menulis hasil
investigasinya.

4. | Setiap kelompok v Setiap kelompok
mel aksanakan investigasi mel aksanakan investigasi
sesuai petunjuk yang ada di sesuai petunjuk atau arahan
LKS. yang adadi LKS.

5. | Setiap kelompok membuat v Seluruh kelompok
laporan investigasinya. menyel esaikan laporan

investigasinya.




6. | Setiap kelompok v Setiap kelompok mengutus

mempresentasikan satu perwakilan untuk
laporannya dan kel ompok membacakan laporan
yang lain menanggapi. investigasinya namun setelah
selesai tidak ada kel ompok
yang lain untuk menanggapi.
7. | Siswamengerjekanevduas | Vv Seluruh siswa mengerjakan

evaluas namun siswa saling
melirik pekerjaan teman
yang berada di dekat mereka.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 6
Per sentase pencapaian % 85.71%
Kategotisasi Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

jumlah aktivitas yuny dilakukan
Fersentase pencupulun = — - — X100 4%
jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jika persentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jika persentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 13 Me 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 12

TESHASIL BELAJAR

SIKLUSI
Nama :
Hari/tanggal . Sabtu, 14 Me 2016
Mata Pelajaran - 1PA

K elas/Semester VI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !
Soal :

=

Tuliskan sifat-sifat batu apung berdasarkan warna, permukaan, kekerasan dan
Kilapannya!

Sebutkan 3 jenis batuan beku !

Jelaskan proses terbentukanya batuan endapan (sedimen) !

Sebutkan ciri-ciri dan manfaat batu kapur !

Jelaskan proses terbentuknya batuan malihan !

Apayang dimaksud dengan pelapukan !

Sebutkan tiga cara proses pel apukan !

Jelaskan apa yang dimaksud pel apukan fisikal

Jelaskan apa yang dimaksud pelapukan biologi dan sebutkan contohnya!
10 Jelaskan proses pel apukan pada perkaratan paku !

© oo N OAWDN
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Lampiran 13
KUNCI JAWABAN TESHASIL
BELAJAR SIKLUSI
1. Sifat dari batu apung yaitu berwarna abu-abu, keras, memiliki permukaan

10.

1.

yang kasar dan tidak mengilap.

Jenis batuan beku yaitu, batu obsidian, batu granit, batu basal, batu andesit,
dan batu apung.

Batuan endapan adalah batuan yang terbentuk dari endapan hasil pelapukan
batuan. Batuan ini dapat pula terbentuk dari batuan yang terkikis atau dari
endapan sisa-sisa binatang dan tumbuhan.

Ciri-ciri dan manfaat batu kapur yaitu terdiri dari butiran-butiran kapur halus,
berwarna putih agak keabu-abuan, dan dimanfaatkan sebagai bahan campuran
pembuatan semen.

Proses terbentuknya batuan malihan (metamorf) berasal dari batuan sedimen
yang mengalami perubahan (metamorfosis) karena mendapat panas dan
tekanan dari dalam bumi secara terus menerus, dan akhirnya berubah menjadi
batuan malihan.

Pelapukan adalah hancurnya batuan dari gumpalan atau ukuran besar menjadi
butiran yang kecil, sasmpai menjadi sangat halus (menjadi tanah).

Proses pelapukan dapat terjadi melalui tiga cara yaitu melalui proses fisika,
biologi dan kimia.

Pelapukan fisika merupakan proses hancurnya batuan menjadi tanah yang
disebabkan karena perubahan suhu yang terjadi berulang-ulang dari panas
menjadi dingin dan sebaliknya.

Pelapukan biologi merupakan proses hancurnya batuan menjadi tanah yang
disebabkan oleh aktivitas makhluk hidup yang dapat kita lihat pada batu yang
ditumbuhi lumut.

Proses pelapukan pada perkaratan paku disebabkan oleh oksigen dan uap air
yang bersenyawa dengan zat besi yang ada pada paku, ha inilah yang
membuat paku menjadi berkarat dan lama kelamaan paku akan menjadi
hancur.

Pedoman penskoran :
Untuk soal nomor 1 bobot skor 3 :

Bobot 3 = jika siswa menjawab semua sifat dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab sebagian sifat dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 2 bobot skor 3:

Bobot 3 = jika siswa menjawab 3 jenis batuan beku dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab 1-2 jenis batuan beku dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.
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3. Untuk soal nomor 3 bobot skor 2 :
Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

4. Untuk soal nomor 4 bobot skor 3 :
Bobot 3 = jika siswa menjawab ciri dan manfaat batu kapur dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab ciri atau manfaat batu kapur dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

5. Untuk soal nomor 5 bobot skor 3 :
Bobot 3 = jika siswa menjawab secara lengkap dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab secaratidak |lengkap dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

6. Untuk soa nomor 6 bobot skor 2 :
Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

7. Untuk soa nomor 7 bobot skor 2 :
Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

8. Untuk soa nomor 8 bobot skor 3 :
Bobot 3= jika siswa menjawab secaralengkap dengan benar.
Bobot 2= jika siswa menjawab secaratidak lengkap namun benar.
Bobot 1= jika siswa menjawab dengan salah.

9. Untuk soa nomor 9 bobot skor 3 :
Bobot 3 = jika siswa menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa hanya menjelaskan atau memberi contoh dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

10. Untuk soa nomor 10 bobot skor 3 :
Bobot 3 = jika siswa menjawab lengkap dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab singkat dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

. skor perolehan
Nilai= — 272100

shor maksimal

Keterangan :
Apabilaterdapat 85 % siswa yang memperoleh skor minimal 70 sesual
dengan KKM maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.
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TES HASIL BELAJAR
SIKLUS 1

Nama Fltvgpatt
Hari'tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016
Mats Pelajaran  : [PA
Kelas/Semester VLI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !
Soal

1. Tuliskan sifat-sifat batu apung berdasarkan wama, permukaan, kekerasan dan
kilapannya |

2, Sebutkan 3 jenis batuan beku !

3. Jelaskan proses terbentukanya batuan endapan (sedimen) |

4. Sebutkan ciri-cir dan manfuat batu kapur !

3. Jelaskan proses terbentuknya batusn malihan !

6. Apa yang dimaksud dengan pelapukan !

7. Sebutkan tipa cara proses pelapukan !

8. Jelaskan apa yang dimaksud pelapukan fisika!

9. Jelaskan apa yang dimaksud pelapukan biologi dan scbutkan contohnya |

10. Jelaskan proses pelapukan pada perkaratan paku !
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Lampiran 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUSII PERTEMUAN |
Sekolah : SDInpres15Lisu
Mata Pelajaran : IPA
K elas/Semester : VI
Materi Pokok : Bumi dan Alam Semesta
Hari dan tanggal . Kamis, 19 Me 2016
Waktu : 3x 35 menit (1 X pertemuan)
KKM . 70

A. Standar Kompetens
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. Kompetens Dasar
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.
C. Indikator
» Mengidentifikasi komposisi dan jenis — jenis tanah, misalnya berpasir, tanah
liat, humus dan kapur.
D. Tujuan Pembelgjaran
» Melalui pengidentifikasian tofik atau materi, siswa dapat menyebutkan dan
menjelaskan jenis-jenis tanah.
» Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat mengamati dan menginvestigasi
jenis-jenis tanah dilingkungan sekolah.
E. Materi Ajar

= Jenisjenistanah. (Terlampir)



F. Metodedan Model Pembelajaran
Metode : Ceramah, diskusi, dan pemberian tugas.
Model : Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
G. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belgjar : Buku IPA SD kelas V.
Media: Gelas, air, sendok dan lup.

H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

95

Deskrips kegiatan

Alokas waktu

K egiatan awal

& Guru mengecek kesigpan siswa, ruang kelas dan media
pembel gjaran yang akan digunakan dalam pembel gjaran.

& Guru mengucapkan salam, mengajak siswa membaca doa
sebelum belgjar dan mengecek kehadiran siswa.

& Aperseps (guru menanyakan materi yang telah dipelgari
sebelumnya yaitu tentang proses terbentuknya tanah melalui
pelapukan. Selanjutnya guru menanyakan “apakah jenis
tanah disetigp tempat sama? apakah tanah yang berada
dirumah kalian sama dengan tanah yang ada di sawah dan di
pantai?”).

& Guru menyampaikan materi yang akan digjarakan yaitu
tentang jenis-jenis tanah dan tujuan yang akan dicapai dalam

pembelgjaran.

15 menit
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Kegiatan inti
< Guru meminta siswa mengidentifikasi topik atau materi

pelgaran dengan mencari informas terkait tentang jenis-
jenis tanah. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
jenis-jenis tanah guru bertanya jawab dengan siswa tentang
ada berapa jenis tanah serta bagaimana ciri-cirinya ?

& Selanjutnya guru membagi siswa dalam tiga kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

& Guru mengarahkan setiagp kelompok untuk merencanakan
tugastugas belgar seperti, apa yang mereka ingin
investigass dan bagaimana melakukannya.  Untuk
mempermudah setiap kelompok mengetahui apa yang
mereka harus investigasi dan bagaimana melakukannya guru
membagikan LKS kepada setiap kelompok beserta media
yang akan siswa gunakan dalam penginvestigasian.

& Guru mengarahkan dan membimbing kelompok untuk

melakukan investigasi sesuai petunjuk yang adadi LKS.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok

menyiapkan laporan akhirnya.

& Satu  per  satu  perwakilan  setigp  kelompok

mempresentasikan laporan investigasinya,  selanjutnya

kelompok yang lain diminta untuk menanggapi.

60 menit
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& Guru memberikan evaluasi.

K egiatan akhir

& Guru memberikan penjelasan singkat dan menyimpulkan
pembel g aran.
& Guru memberikan pesan moral.

& Mengucapkan salam penutup.

30 menit

I. Penilaian

1. Teknik penilaian : Tes

2. Bentuk instrument :

» Lembar Kerja Siswa (LKS) dan essay

3. Persedur penilaian : Penilaian proses dilaksanakan pada saat pembelgjaran

berlangsung sgak awa dibentuknya kelompok dan

penilaian hasil dilakukan di akhir pembelgjaran.

4. Instrument penilaian : Terlampir
5. Pedoman penskoran : Terlampir

6. Kunci jawaban : Terlampir



Curu kelas

o ‘.,_'.-"
gk

Hj. Haerati, 5.Pd

MIP @ 12670805 199012 2 001

Menyetujui
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Barru, 19 Mei 2016

Penel Ti'

1

Misbabhuddin

NIM @ 1247042053
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Lampiran 15
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Mata Pelajaran C1PA
K elas/semester s VI
Hari/tanggal : Kamis, 19 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok
Nama Anggota kelompok

~AOODNPE

Lakukanlah kegiatan pengamatan dengan ter'nan kelompokmu sesuai arahan dan
jawablah pertanyaan sesuai pengamatan yang kamu lakukan !

Jenis-Jenis Tanah
Mari kita lakukan kegiatan sederhana berikut ini.
Tujuan :
Mengamati jenis-jenis tanah.
Sediakan alat dan bahannya:
Gelas 1 buah, sendok 1 buah, air, dan kaca pembesar (lup).
L angkah-langkahnya:
1. Tuangkan air ke dalam gelas hingga volume setengah gel as tersebut.
2. Masukkan tanah ke dalam gelas.
3. Diamkan selama 20 menit.
4. Amati tanah dalam gelas dengan lup.
Bahan Diskusi:
a.  Adakah bagian tanah yang terapung, melayang atau mengendap di dalam gelas ?
Mengapa demikian ?

b. Apakah kesimpulan dari kegiatanini ?
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Lampiran 16
KUNCI JAWABAN LKSSIKLUSII PERTEMUAN |

a. Adakah bagian tanah yang terapung, melayang, atau mengendap di dalam gelas?
lya ada. Mengapa demikian ? karena Jika tanah dilarutkan dalam air, maka
penyusunnya akan terpisah. Tanah dengan kandungan material yang ringan akan
berada di bagian atas atau terapung, tanah dengan kandungan material yang lebih
berat berada di tengah-tengah atau melayang. Dan tanah dengan kandungan
material yang paling berat akan mengendap di dasar wadah atau mengendap.

b. Apakah kesimpulan dari kegiatan ini ? dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa
tanah memiliki beberapa jenis dilihat dari beratnya, ada yang ringan, sedang dan
ada yang berat.

= Pedoman Penskoran :

% Bagianaskor 3:- Skor 1 apabila hanya menjawab iya tanpa

menj el askan alasannya.

- Skor 2 apabila menjawab iya dan menjelaskan
alasannya namun kurang tepat.

- Skor 3 apabila menjawab iya dan menjelaskan

alasannya dengan benar.

s Bagianbskor 2:- Skor 1 apabila memberikan kesimpulan namun
kurang tepat.
- Skor 2 apabila memberikan kesimpulan dengan tepat.

.. . Skor perolehan
Nilai= L x 100

shkor maksimal
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Mata Pelajaran :IPA
Kelas/semester : VI
Hari/tanggal : Kamis, 19 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok : 2.
Nama Anggota kelompok
. & mup .
% Mira H?AFI 5]

- RE
Rmzﬂ AL-FAR) sy
RicA PORNAMA AFOSEIN
Lakukanlah kegiatan pengamatan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan

jawablah pertanyaan sesuai pengamatan yang karmu lakukarn |
Jenis-Jenis Tanah

Mari kita lakukan kegiatan sederhana berikut ini.

Tujuan :

Mengamati jenis-jenis tanah.

Sediakan alat dan bahannya :

Gelas | buah, sendok | buah, air, dan kaca pembesar (lup).

Langkah-langkahnya :

1. Tuangkan air ke dalam gelas hingga volume setengah gelas tersebut.

2. Masukkan tanah ke dalam gelas.

3. Diamkan selama 20 menit.

4. Amati tanah dalam gelas dengan lup.

Bahan Diskusi:

a. Adakah bagian tanah yang terapung, melayang atau mengendap di dalam gelas ?
Mengapa demikian 7

b. Apakah kesimpulan dari kegiatan ini ?
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Lampiran 17

HASIL OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA

K elas/Semester : VI (Genap)
Siklug/Pertemuan 1

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis ( V') sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan
pada saat guru mengajar!

- Perlakuan
No. Aktivitas va | Tidak Keterangan

1. | Guru mengarahkan siswa v Guru mengarahkan siswa
mengidentifikas topik atau mengidentifikasi topik atau
materi pembelgjaran. materi pembelgjaran

dengan mengajak siswa
membaca buku paketnya
masing-masing.

2. | Guru mengelompokkan siswa v Guru mengelompokkan
atas 3 kelompok secara siswa atas 3 kelompok
heterogen. secara heterogen dimana

siswa dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin
dan kemampuan siswa.

3. | Guru mengarahkan setiap v Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan kelompok untuk
tugas-tugas belgjar. merencanakan tugas-tugas

belgjar dengan membagikan
LKS kepada siswa.

4. | Guru mengarahkan dan v Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing siswa untuk
untuk melakukan investigasi. melakukan investigasi

dimana guru mengunjungi
setiagp kelompok dan
membimbing setiap
kelompok melakukan
investigasi.
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5. | Guru mengarahkan dan Vv Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing setiap
menyiapkan laporan akhirnya. kelompok menyiapkan

laporan akhirnya dengan
menjawab pertanyaan yang
adadi LKS sesual hasil
pengamatan serta membuat
kesimpulan dari hasil

investigasi.

6. | Guru mengarahkan dan v Guru membimbing
membimbing perwakilan perwakilan kelompok
kelompok mempresentasikan mempresentasikan laporan
laporan investigasinya. investigasinya dengan

berada disamping siswa dan
mengaj arkan bagaimana
cara mempresentasikan
laporannya.

7. | Guru memberikan evaluasi v Guru memberikan evaluasi
dengan menuliskan soal
evaluasi di papan tulis.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 7
Per sentase pencapaian % 100%
Kategorisas Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

jumlah aktivitas yungy dilakukan
Persentase pencupuliun = - , — X100 49
jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jika persentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jika persentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 19 Mei 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 18

HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA
K elas/Semester VI
Siklus/Pertemuan il

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (V) sesuai pada kolom yang tersedia sesuai deng an pengamatan

pada saat guru mengajar!

No o Perlakuan
Aktivitas Ya | Tidak Keterangan
1. | Siswa mengidentifikasi topik | v Seluruh siswa
atau materi pembelgjaran. mengidentifikasi materi

dengan membaca buku
paketnya masing-masing

secara seksama.
2. | Siswa bergabung dengan| V Seluruh siswa bergabung
teman kelompoknya. dengan teman kelompoknya
masing-masing dan mengatur
tempat duduknya dalam
bentuk berkelompok.
3. | Setiap siswa dalam kelompok | V Setiap siswadalam
membagi tugasnya masing- kelompok saling membantu
masing. dalam melaksanakan

investigas serta membagi
tugasnya masing-masing.

4. | Setiap kelompok v Setiap kelompok
mel aksanakan investigasi mel aksanakan investigasi
sesuai petunjuk yang ada di sesuai petunjuk atau arahan
LKS. yang adadi LKS.

5. | Setiap kelompok membuat v Seluruh kelompok
laporan investigasinya. menyel esaikan laporan

investigasinya dengan arahan
dan bimbingan dari guru.
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6. | Setiap kelompok
mempresentasikan
laporannya dan kel ompok
yang lain menanggapi.

Setiap kelompok mengutus
satu perwakilan untuk
membacakan laporan
investigasinya namun setelah
selesai tidak ada kel ompok
yang lain untuk menanggapi.

7. | Siswamengerjakan evaluasi

Beberapa siswa saling
melirik pekerjaan temannya
dan sebagian mengerjakan

dengan tenang.
Jumlah aktivitas yang dilakukan 7
Per sentase pencapaian % 100%
K ategotisasi Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

Fersentase pencupulun =

Keterangan kategorisasi:

jumlah aktivitas yuny dilakukan

X 100 Y%

jumilah maksimal aktivitas

Baik (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jikapersentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jikapersentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 19 Mei 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 19
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)SIKLUSII PERTEMUAN I
Sekolah . SDInpres15Lisu
Mata Pelajaran . IPA
Kelas/Semester » VI
Materi Pokok : Bumi dan Alam Semesta
Hari dan tanggal : Jum’at, 20 Mei 2016
Waktu : 3x 35 menit (1 X pertemuan)
KKM . 70

A. Standar Kompetens
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. Kompetens Dasar
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi dan matahari.
C. Indikator
» Menggambarkan secara sederhana |apisan-lapisan bumi (Iapisan inti, |apisan
luar dan kerak).
D. Tujuan Pembelajaran
» Melalui pengidentifikasian tofik atau materi, siswa dapat menyebutkan dan
menj el askan | api san-lapisan bumi.
» Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat menggambarkan secara sederhana
| api san-lapisan bumi.
E. Materi Ajar

= Lapisan-lapisan bumi. (Terlampir)



F. Metodedan Model Pembelajaran
Metode : Ceramah, diskusi, dan pemberian tugas.
Model : Kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
G. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belgjar : Buku IPA SD kelas V.
Media: Tanah liat dan cat.

H. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
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Deskrips kegiatan

Alokas waktu

K egiatan awal

& Guru mengecek kesigpan siswa, ruang kelas dan media
pembel gjaran yang akan digunakan dalam pembel gjaran.

& Guru mengucapkan salam, mengagjak siswa membaca doa
sebelum belgjar dan mengecek kehadiran siswa.

& Aperseps (guru menanyakan materi yang telah dipelgari
sebelumnya yaitu tentang jenis-jenis tanah. Selanjutnya guru
menanyakan “ada yang sudah tau bahwa bumi memiliki
beberapa | apisan?

& Guru menyampaikan materi yang akan digjarakan yaitu
tentang lapisan-lapisan bumi dan tujuan yang akan dicapai

dalam pembelgaran.

15 menit

Kegiatan inti
& Guru meminta siswa mengidentifikasi topik atau materi

60 menit
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pelgjaran dengan mencari informasi terkait tentang |apisan-
lapisan bumi. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
lapisan-lapisan bumi, guru bertanya jawab dengan siswa,
“ada berapa lapisan bumi dan ada yang bisa sebutkan nama
lapi san-lapisannya ?

& Selanjutnya guru membagi siswa dalam tiga kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa.

& Guru mengarahkan setigp kelompok untuk merencanakan
tugas-tugas belgjar seperti, apa yang mereka ingin lakukan
dan bagaimana melakukannya. Untuk mempermudah setiap
kelompok mengetahui apa yang mereka harus lakukan dan
bagaimana melakukannya guru membagikan LKS kepada
setiap kelompok beserta media yang akan siswa gunakan.

& Guru mengarahkan dan membimbing kelompok untuk
mel akukan percobaan sesuai petunjuk yang ada di LKS.

& Guru mengarahkan dan membimbing setiagp kelompok
menyiapkan laporan akhirnya.

& Satu per  satu perwakilan  setigp  kelompok
mempresentasikan laporan percobannya, selanjutnya
kelompok yang lain diminta untuk menanggapi.

& Guru memberikan evaluasi.
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K egiatan akhir

& Guru memberikan penjelasan singkat dan menyimpulkan
pembelgaran.
& Guru memberikan pesan moral.

& Mengucapkan salam penutup.

30 menit

I. Penilaian

1. Teknik penilaian : Tes

2. Bentuk instrument :

» Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Essay

3. Persedur penilaian : Penilaian proses dilaksanakan pada saat pembel gjaran

berlangsung segjak awa dibentuknya kelompok dan

penilaian hasil dilakukan di akhir pembelgjaran.

4. Instrument penilaian : Terlampir
5. Pedoman penskoran : Terlampir

6. Kunci jawaban : Terlampir
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Barru, 20 Me 2016

Ciuru kelas PPeneliti
—rp
gﬁﬂuﬂuﬁ
1. Huepati, S.Pd Misbahuddin
MY 126T0RNS 199012 2 (01 ™I 1247012057

Menvetujui




112

Lampiran 20
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Mata Pelajaran - 1PA
K elas/semester SV
Hari/tanggal : Jum’at, 20 Mei 2016
Waktu : 35 menit
Nama kelompok :
Nama Anggota kelompok
1
2.
3.
4.
5.

Lakukanlah kegiatan percobaan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan

jawablah pertanyaan sesuai percobaan yang kamu lakukan !

1. Sediakan tanah liat dan cat!

2. Ambillah tanah liat dan bentuklah seperti bentuk bumi yang berupa bulatan!
Namun, hilangkan seperempat bagian bulatan tersebui.
Keringkan tanah liat tersebut dengan cara dijemur di bawah terik Matahari!

4. Setelah kering, identifikasilah lapisan-lapisan penyusun bumi dari tanah liat
tersebut dengan memberi warna sesual warna kesukaan kalian.

5. Susunlah laporan tertulis dilengkapi produk dari kegiatan ini!
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Lampiran 21
KUNCI JAWABAN LKS

Produk dari kegiatan ini seperti berikut :

kerak

Mante!
Inti luar—
Inti dala

= Pedoman Penskoran :

¢ Skor yang didapat dapat dilihat dari kerapihan, kebersihan dan keindahan
produk yang dibuat siswa
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/semester : VI

Hari/tanggal : Jum'at, 20 Mei 2016
Waktu : 35 menit

Nama kelompok 1

Nama Anggota kelompok :

LINORA FARCRS AShup

2,000 FitTh Ruwff\““

3. Risuer RPH

4. Myt mpmﬂ'
_5.0ur gubhis

Lakukanlah kegiatan percobaan dengan teman kelompokmu sesuai arahan dan

jawablah pertanyaan sesuai percobaan yang kamu lakukan !

I. Sediakan tanah liat dan cat!

2. Ambillah tanah liat dan bentuklah seperti bentuk bumi yang berupa bulatan!
Namun, hilangkan seperempat bagian bulatan tersebut,

3. Keringkan tanah liat tersebut dengan cara dijemur di bawah terik Matahari!

4. Setelah kering, wamnailah sebagian bulatan yang terpotong dengan berbagai
warna yang menunjukkan lapisan-lapisan penyusun bumi!

5. Susunlah laporan tertulis dilengkapi produk dari kegiatan ini!

Jhwghan LK
VAN Me%ton Yeng  clivery vion Wt romaon  Proguu dpri

MO boni ~Solkw - \Wgtn merah acatah Loeisgn Warow  bum
Lot Bty aduiah Lapfin Mgy, bum,
2 wore WONDE guon Lagisan il L byyy
wge oMl odolah LoPidpn 1NN dokom bywi
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Lampiran 22

HASIL OBSERVASI AKTIVITASMENGAJAR GURU

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA

K elas/Semester : VI (Genap)
Siklug/Pertemuan 1/

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis ( V') sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan
pada saat guru mengajar!

- Perlakuan
No. Aktivitas va | Tidak Keterangan

1. | Guru mengarahkan siswa v Guru mengarahkan siswa
mengidentifikas topik atau mengidentifikasi topik atau
materi pembelgjaran. materi pembelgjaran

dengan mengajak siswa
membaca buku paketnya
masing-masing.

2. | Guru mengelompokkan siswa v Guru mengelompokkan
atas 3 kelompok secara siswa atas 3 kelompok
heterogen. secara heterogen dimana

siswa dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin
dan kemampuan siswa.

3. | Guru mengarahkan setiap v Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan kelompok untuk
tugas-tugas belgjar. merencanakan tugas-tugas

belgjar dengan membagikan
LKS kepada siswa.

4. | Guru mengarahkan dan v Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing siswa untuk
untuk melakukan investigasi. melakukan investigasi

dimana guru mengunjungi
setiagp kelompok dan
membimbing setiap
kelompok melakukan
investigasi.
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5. | Guru mengarahkan dan Vv Guru mengarahkan dan
membimbing setiap kelompok membimbing setiap
menyiapkan laporan akhirnya. kelompok menyiapkan

laporan investigasinya
sesual hasil investigasi.

6. | Guru mengarahkan dan v Guru membimbing
membimbing perwakilan perwakilan kelompok
kelompok mempresentasikan mempresentasikan laporan
laporan investigasinya. investigasinya dengan

berada disamping siswa dan
mengaj arkan bagaimana
cara mempresentasikan
laporannya.

7. | Guru memberikan evaluasi v Guru memberikan evauasi
dengan menuliskan soa
evaluasi di papan tulis.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 7
Per sentase pencapaian % 100%
Kategorisas Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

) Jumlah aktivitas yung dilakukan -
Fersentase pencupuiun = — - —— X 100 %
Jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jika persentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jika persentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 20 Mei 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 23

HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

Sekolah : SD Inpres 15 Lisu
Mata Pelgjaran : IPA
K elas/Semester VI
Siklus/Pertemuan il

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (V') sesuai pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan

pada saat guru mengajar!

No o Perlakuan
Aktivitas Ya | Tidak Keterangan
1. | Siswa mengidentifikasi topik | v Seluruh siswa
atau materi pembelgjaran. mengidentifikasi materi

dengan membaca buku
paketnya masing-masing

secara seksama.
2. | Siswa bergabung dengan| V Seluruh siswa bergabung
teman kelompoknya. dengan teman kelompoknya
masing-masing dan mengatur
tempat duduknya dalam
bentuk berkelompok.
3. | Setiap siswa dalam kelompok | Setiap siswadalam
membagi tugasnya masing- kelompok saling membantu
masing. dalam melaksanakan

investigas serta membagi
tugasnya masing-masing.

4. | Setiap kelompok v Setiap kelompok
mel aksanakan investigasi mel aksanakan investigasi
sesuai petunjuk yang ada di sesuai petunjuk atau arahan
LKS. yang adadi LKS.

5. | Setiap kelompok membuat v Seluruh kelompok
laporan investigasinya menyel esaikan laporan

investigasinya dengan arahan
dan bimbingan dari guru.
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6. | Setiap kelompok v Setiap kelompok mengutus
mempresentasikan satu perwakilan untuk
laporannya dan kel ompok membacakan laporan
yang lain menanggapi. investigasinya namun setelah

selesai tidak ada kel ompok
yang lain untuk menanggapi.

7. | Siswamengerjekanevduas | Vv seluruh siswa mengerjakan

evaluas namun siswa saling
melirik  pekerjaan  teman
yang berada di dekat mereka.

Jumlah aktivitas yang dilakukan 7
Per sentase pencapaian % 100%
Kategotisasi Baik (A)

K eterangan per sentase pencapaian :

jumlah aktivitas yuny dilakukan
Fersentase pencupulun = — - — X100 4%
jumlah maksimal aktivitas

Keterangan kategorisasi:

Bak (B) = Jika persentase pencapaian 76% - 100% pada lembar observasi.
Cukup (C) = Jika persentase pencapaian 46% - 75% pada lembar observasi.
Kurang (K) = Jika persentase pencapaian 0% - 45% pada lembar observasi.

Barru, 20 Me 2016
Observer

Misbahuddin
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Lampiran 24

TESHASIL BELAJAR
SIKLUSII

Nama :

Hari/tanggal : Sabtu, 21 Me 2016
Mata Pelajaran - 1PA

K elas/Semester - VI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !

Soal :

Sebutkan bahan penyusun komponen tanah !

Mengapa tanah berhumus sangat baik untuk bercocok tanam !
Mengapa tanah berpasir tidak begitu subur !

M engapa tanah berkapur tidak begitu subur !

Sebutkan 3 kegunaan tanah liat !

Mengapa jenis-jenis tanah perlu diketahui sebelum bercocok tanam !
Jelaskan yang dimaksud kerak bumi !

Jelaskan yang dimaksud mantel bumi !

© 0 N O 0ok~ W NP

Sebutkan bahan penyusun lapisan inti luar dan lapisan inti dalam bumi !

10. Gambakan susunan bumi dan tunjukkan lapisan penyusunnya !



120

Lampiran 25

KUNCI JAWABAN TESHASIL
BELAJAR SIKLUSII

1. Berdasarkan bahan penyusunnya komponen tanah terdiri atas batu, kerikil,
pasir, lumpur, tanah liat, dan debu.

2. Karenatanah berhumus mempunyai banyak kandungan humus yang berfungsi
untuk menyuburkan tanaman. Tanah berhumus merupakan tanah yang paling
subur.

3. Karena tanah berpasir mudah dilalui air dan mengandung sedikit bahan
organik.

4. Karena tanah berkapur mengandung bebatuan, mudah dilalui air dan
mengandung sedikit sekali humus.

5. Tanah liat dapat digunakan sebagai bahan pembuatan batu-bata, gerabah,
genting dan lain-lain.

6. Karena jenis tanah menentukan tingkat penyerapan air, kandungan mineral
tanah, dan kemampuan akar tumbuhan menembus tanah.

7. Kerak bumi adalah lapisan terluar permukaan bumi yang berupa batuan keras
dan dingin setebal 15-60 km. Di permukaan lapisan kerak inilah makhluk
hidup tinggal dan menjalani hidupnya.

8. Mantd bumi merupakan lapisan di bawah kerak yang tebalnya mencapai
2.900 kilometer. Lapisan mantel merupakan lapisan yang paling tebal. Mantel
terletak di antaralapisan inti luar dengan kerak. Lapisan ini terdiri atas magma
kental yang bersuhu 1.400°C-2.500°C.

9. Lapisan penyusun inti luar bumi terdiri atas besi, nikel dan oksigen. Adapun
inti dalam bumi merupakan bola logam yang padat dan mampat, lapisan ini
terbentuk dari besi dan nikel padat.

10.

Kerak\.I

Mantel |

Inti luar

Inti dalam N

= Pedoman penskoran :
1. Untuk soal nomor 1 bobot skor 3 :

Bobot 3 = jika siswa menjawab 4-6 komponen dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab 1-3 komponen dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

2. Untuk soal nomor 2 bobot skor 2 :
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Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 3 bobot skor 2 :
Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 4 bobot skor 2 :
Bobot 2 = jika siswa menjawab dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 5 bobot skor 3:

Bobot 3 = jika siswa menjawab 3 kegunaan dengan benar.

Bobot 2 = jika siswa menjawab 1 atau 2 kegunaan dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 6 bobot skor 3:

Bobot 3 = jika siswa menjawab |ebih dari satu alasan dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab hanya satu alasan dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 7 bobot skor 3:

Bobot 3 = jika siswa menjawab lebih dari satu penjelasan dengan benar.
Bobot 2 = jika siswa menjawab hanya satu penjelasan dengan benar.
Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 8 bobot skor 3:

Bobot 3= jika siswa menjawab lebih dari satu penjelasan dengan benar.
Bobot 2= jika siswa menjawab hanya satu penjelasan dengan benar.
Bobot 1= jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 9 bobot skor 4 :

Bobot 4 = jika siswa menjawab masing-masing lebih dari 1 penyusun lapisan
inti luar dan dalam dengan benar

Bobot 3 = jika siswa menjawab masing-masing hanya 1 penyusun lapisan inti
luar dan dalam dengan benar.

Bobot 2 = jika siswa menjawab lapisan inti luar atau dalam dengan benar.

Bobot 1 = jika siswa menjawab dengan salah.

Untuk soal nomor 10 bobot skor 3 :
Bobot 3 = jika siswa menggambarkan dengan jelas dan benar.
Bobot 2 = jika siswa menggambarkan dengan kurang jelas namun benar.

Bobot 1 = jika siswa menggambarkan dengan tidak jelas dan tidak benar.

Nilai= Skor pgraienﬂnxloo

skor maksirmal
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TES HASIL BELAJAR
SIKLUS 11

Nama H ““l"ﬂﬂﬂ.ﬂh
Hari/tanggal : Babtu, 21 Mei 2016
Mutn Pelnjaran = [PA
Kelas/Semester Vil

Juwablah pertamysan berikut dengan beoar |

Sebutkan bahan penyusun komponen tanah |

Mengapa tanah berhumus sangai-baik untuk bereocok tanam |
Mengapa tanah berpasir Hdak begitu subur !

Mengupa tonah berkapur tidak begitu subur |

Sebutkan 3 kegunaan tanah list |

Mengapa jenis-jenis tanah perlu diketahul sebelum bercocok tanam !
Jelaskan yeng dimaksud kemk bumni !

Jelaskan yong dimaksod mantel bumi |
Sebutkan balan peayusun lapisan inti lusr dan lapisan inti dalam bumi !

11, Gambakan susunon bumi den tunjukkan lapisan penyusunnya !
Jowaban Hasll Bdjor Skls [

:-ﬂ.-.ﬂsh.u.'-.wrﬂr-g

0 ¥

b Tomyugern korpmen Tancks anaacs Miiw I:.%{ %‘é‘_‘,)ﬂog o
3. Psie
:-m\m 3 18

) cedlin belean, TS 2
o Vogeen Tk, helhapr wgmimﬂ [ W W L aarT“ wagandang  sedlay Rubey D
& vt waembane Yand-boeg
zm’gli m'.ru &nm& 3
Fomthug  tleaganr o i
borger kee el gansn denn Wia wmreral e oou Gdal dtespn \arasans Wiso. conmma |
lmn busen  adeldn 'nﬁs:\wﬁh s R pafiae, yalivg fuax e hwona moele ibeg el
EMMMWmmM k['ldusﬂn h-a-]-.‘num:}m?n\bi'lgn'tm.a
Blagisn i hme kil dog bests sl dom deggm
boisam Gri e worbin o bari oty ?Em,\‘ ‘Z’
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HASIL TESBELAJAR SISWA KELASV SD INPRES15LISU SIKLUSI

Nomor dan Bobot Soal
N | Nama Jml I
olsawal T | 2] 3| 4| 5 | 6| 7| 8| 9 | 10| geg | Nla |Ket
(€SI I €< I B 24 R I € I B 3 I B 2 B B ) B I ) B
1| AFR 3 3 1 2 1 2 2 2 3 1 20 74.1 T
2 IFA 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 21 77.8 T
3 | MSR 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 13 48.1 TT
4 | ML 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 16 59.3 TT
5 | MDD 3 3 1 2 1 2 2 3 2 1 20 74.1 T
6 | MAI 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 16 59.3 TT
7 | MRR 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 18 66.7 TT
8 | RAF 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 19 70.4 T
9 | IYT 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 21 77.8 T
10 | MTN 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 20 74.1 T
11 | NLA 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 18 66.7 TT
12 | NWS | 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 19 704 T
13 | NAA 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 19 704 T
14 | NRP 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 18 66.7 TT
Jumlah 955.9
Ketuntasan Belgjar % 5714% | 8T
Ketidaktuntasan Belgjar % 42.86% 6TT
Kategori Cukup
(B)
Keterangan: T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas
Nilai akhir = W = 100
skormaksimal

jumlah siswvwa mencapdi KEM
Ketunt belajar = = 100
< R jumiah sixwa kesefuruhan

Ketidaktunt hiks jumlah siswa yang tdak mencapai KEM 100
€ Tountasar = x
=sEn e jumlsh Kesefuruban siswa




Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Siklusl| :

Interval Skor K ategori Frekuensi Per sentase

0-34 Sangat Rendah - -
35-54 Rendah 1 7.14%
55— 64 Cukup 2 14.29%
65— 84 Tinggi 11 78.57%
85 - 100 Sangat Tinggi - -

Jumlah 14 100%
Lampiran 27

HASIL TESBELAJAR SISWA KELASV SD INPRES15LISU SIKLUSII
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Nomor dan Bobot Soal
N | Nama Jml -
olsswal 1 | 2] 3| 4| 5| 6 | 7| 8| 9 | 10|geg | Nla | Ket
B OO || @O
1| AFR 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 23 82.1 T
2 | IFA 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 25 89.3 T
3 | MSR 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 18 64.3 TT
4 | ML 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 20 714 T
5 | MDD | 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 25 89.3 T
6 | MAI 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 20 714 T
7 | MRR | 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 20 714 T
8 | RAF 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 23 82.1 T
9 | IYT 3 2 2 2 3 1 3 3 4 3 26 929 T
10 | MTN 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 23 821 T
11 | NLA 2 2 2 1 2 1 2 2 4 3 21 75 T
12 | NWS | 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 23 821 T
13 | NAA 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 23 821 T
14 | NRP 2 2 2 1 2 1 2 2 4 3 21 75 T
Jumlah 11105
Ketuntasan Belgjar % 92.86% | 13T
Ketidaktuntasan Belgjar % 7.14%
- 17T
Kategori Baik
(A)




Keterangan: T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas
Nilai akhi skor perolehan 100
i . " skormaksimal .

Ket bels jumlah siswa mencapai KEM 100
ntasan belajar = x
: jamlah si=wakeseluruhan

jurniah siswd yang Hdak mencagai KEM

Ketidaktuntasan belajar = 100
o jumlzh keselurubhan siswa *
Klasifikas Hasil Belajar Siswa Sklusll :
Interval Skor Kategori Frekuensi Per sentase
0-34 Sangat Rendah - -
35-54 Rendah - -
55— 64 Cukup 1 7.14%
65-84 Tinggi 10 71.43%
85 - 100 Sangat Tinggi 3 21.43%
Jumlah 14 100%
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Lampiran 28
REKAPITULASI NILAI SIKLUSI DAN SIKLUSI!I
SISWA KELASV SD INPRES 15 LISU
NG Nama Sisva Nilai ISikIus Nilai ﬁiklus K eterangan
1 | Andi Fitra Ramadhan 741 82.1 Meningkat/Tuntas
2 | IndraFachry Ashar 77.8 89.3 Meningkat/Tuntas
3 | Musafir 48.1 64.3 Meningkat/TidakTuntas
4 | Muh. Jdil 59.3 71.4 Meningkat/Tuntas
5 | Muh. Dafid 74.1 89.3 Meningkat/Tuntas
6 | M. Arung Ikhsa Fausan 59.3 714 Meningkat/Tuntas
7 | Muh. Riswar Risdli 66.7 714 Meningkat/Tuntas
8 | RezaAl Farizi 70.4 82.1 Meningkat/Tuntas
9 | Irmayanti 77.8 92.9 Meningkat/Tuntas
10 | Mutmainnah 74.1 82.1 Meningkat/Tuntas
11 | Nurul Annisa 66.7 75 Meningkat/Tuntas
12 | Nur Wulan Sari 70.4 82.1 Meningkat/Tuntas
13 | Nur Amelia 70.4 82.1 Meningkat/Tuntas
14 | Nur Rika Purnama 66.7 75 Meningkat/Tuntas
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DOKUMENTAS

1. Siswa membaca doa sebelum belgjar.
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3. Menjelaskan materi yang akan dipelgjari
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5. Siswa dibagi dalam kelompok
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6. Guru membagikan LKS
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7. Siswa mel aksanakan investigasi
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9. Mempresentasikan laporan investigas

10. Mengerjakan evaluasi




PERSURATAN
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. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
: UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan; Tamalate | Tidung, Makassar KP, 90222
Telepon: 884457, Fax. (0411) §844357

Laman: www.unm.ac.id; www.fip.unm.ac.id

Nomor - 4393/UN36.4/LTI2016 4 Mei 2016
Hal : Permohonan lzin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Di-
Makassar

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya
mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Mishahuddin

Nim : 1247042053

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)

wntuk Meningkatkan Hasil Dejajar 1PA Pada Siswa Kelas V SD Inpres 13
Lisu Kecamatan TaneteRiaja Kabupaten Barru

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah
Lembaga/Instansi/Organisasi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan, Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

i\ Qs 7 o
\\Dr."Abdul Sams
Tembusan: “NIP 197208172
1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar-— — ———
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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(LR ey
12016818 142542

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

{ UPT - P2T )
Nomor - 5293/5.01.PIP2TI052016 Kepada¥'th.
Lamplan - Bugpati Barru
Parihal  : |zin Panalitian
di-
Tempat

Berdasarkan sural Pembaniu Dskan Bid. Akademik FIF LINM Makazsar Nomor < 4393/ UN36 A/LT/ 2016
tangoal 05 Mel 2016 perihal tersebut digtas. mahasiswalpensliti dibawah ini:

Mama ¢ MISBAHUDDIN

Momor Pokok - 1247042083

Program Studi : PGS0

Pakerjaan/Lembaga . Mahasiswal(S1)

Alamat 2 Ji. Tomalate 1 Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di dasrah/kanlor seudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul ;

" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V 5D INPRES 15 LISU KECAMATAN TANETE
RIAJA KABUPATEN BARRU *

Yang akan dilaksanakan dar : Tgl. 09 Mel s/d 09 Juni 2016

Sshubungan dengan hal tersebul distas, pada prinsipnya kami menyetujoi kegiatan dimaksed dengan
katentuan yang terera di belakang sural izin penelilian.

Damikian Surat Keterangan in diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 04 Mei 2016

A.n. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
NSl SULAWESI SELATAN

'.-."‘" Parizinan Terpadu -

s '5 # I.Iﬂml_tgrﬁ'l"ﬂmbina Ulama Madya
=Rfip T 19610513 198002 1 002

Tarbassan Y
1. Pemnirank Dretan Bid. Alademib FIPUNM Mokeoss;
2 Pastinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN PENA NAMAN MODAL
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Tetepan (0427) 21662 , Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Barru, 09 Mel 2016

Nomor 0336/ 18/BRVZ0IEKPIM Kepadu Y. _
Lampiran : - Kepala 5D Inpres [5 Lisu
Perhal ¢ lpinRekomendsgi Penelitinn, ﬂ_
=
Tempat

Berdasarkan Surat BRPMD Makassar Namar £703/5.01,PPAT/05/2016 tanpan| 04 Me
2016 perihal terachut di atas, maka mahnsiswa / peneliti £ dosen | pegmwah di bswabini

M oama ¢ MISBAHUDDIN

NI 1 1247042053 i
Program Study : PGED

Pekerjean + Mahasiswn (51

Alamat . Lisu Desa Lompo Tengah Kee. Tanste Riaja Kab. Barry

Diberikan jzin untuk melakukan Pepelition/Pengambilan Data di Wilsvalvkantor Saudnm yang
berfangsung mulai tanggal 09 Mei 2016 </ 09 Juni 2016 dalam rangka Penyusunan Skripgi denpan
judul ; - =

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION (GI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR [PA PADA SISWA
KELAS V 5D INPRES 15 LISU KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU

gehubungan dengan hal torsebut diatas, pada prinsipnys kami menyeiy
dengan keteriuan:

1. Bebelum dan sesudah melakssnakun kegiatan, kepadn yang bersanghutan melapor kepada  Kepli
SKPD {Unit Kerja) [ Camat, apabils kegiatan dilaksanikan 41 SKPD (Unit Kerja) £ Kecarmatin
setempat;

2. Penslition tidok menyfmpang dari Izin ¥2ng diberikan;

1 Meuatnati semun peentucnn perundang-undangen YsRE berlaku dan mengindahkan adat istidil
setempat,

4. Maznverahkan | (satu} eksampelir copy hasil penelition kapada Bupati Barry Cq. Kepals Kanter
Pulayanan Perizinan Duen Penanaiman Modal Knbupaten Barru;

= 5. Surat lzin akan dicabut kembali don dinyntakan tidak herlakii apabile temyna pemegang suril L
int tidnk mentanti ketentuan tersehut dintas.

uf kegintan dimiksud

Lintuk telnksananya tugas penelitian torschut denian baik dan lancar, dunfots kepads Snudam
untuk memberikan bantuan fasilitasi sepeclunya.
Demikian disampaikan wntuk dimakhimi dan dipergunakan seperiunyn.

AL Nelin]
agflent s Penata Muda NI
CRNG00S 19950 1 G03

TEMBUSAN : disampiikan Kepada ¥ih

1, Bupati Barru (sebagai laporany,
Fepala Bappede Kab, Barmi, .

. Feepnin Dinng Pendidikan kab. Bammu,

. Pembariy Dekan Bid. Akndemik FIP NS Makassar,
ptahasivea yang barsangkuian:

fi. Pertinggal.

e L
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAN
SI} INPRES 15 LISU
dalanParas Pekkoe-soppeng

SURAT KETERANGAN

i

Saya yang berlanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Inpres 15 Lisu
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barmu, menerangkan bahwa :

Nama : Misbahuddin

Nim : 1247042053

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolsh Dasar
Fakultas : llmu Pendidikan

Universitas  : Negeri Makassar ( UNM )

Benar telah melckukan penefitian di sckolah kami dengan judul ; “Pemerapan Mogel
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar TPA Pada Siswa Kelas V 8D Inpres 15 Lisu Kecamatan Tanete Riaje Kabupaten
Barru”

f

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Barru. 23 Mei 2016

— “ﬁa

OIAS PERERN)-- |

15 Lisu
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RIWAYAT HIDUP

MISBAHUDDIN, lahir di Barru, pada tanggal 25 September
1994, anak ketiga dari tiga bersaudara, pasangan dari
H.Muh.Hatta dan Ikambe.

Penulis memulal pendidikan dengan memasuki Sekolah Dasar di

MI Attaufig Lisu Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Rigja,
Kabupaten Barru pada tahun 2000. Penulis menamatkan pendidikan Sekolah Dasar
pada tahun 2006 dan melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di MTs
Attaufiqg Lisu pada tahun yang sama. Pada tahun 2009 penulis menyelesaikan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan melanjutkan pendidikan Sekolah
Menengah Atas di MA Attaufiq Lisu pada tahun yang sama dan tamat pada tahun
2012. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke tingkat Perguruan Tinggi dan
mengambil Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata 1 (S-1) di

Universitas Negeri Makassar pada tahun 2012 dan selesal pada tahun 2016.
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